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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

Paparan data pada Bab ini di dapat dari  temuan yang dihasilkan secara utuh 

dan berurutan meliputi: a) paparan dan temuan data situs 1 di lembaga pendidikan   

dasar  Islam Al-Azhar,  b) paparan  dan temuan data situs 2 di lembaga 

pendidikan dasar  Islam Al-Munawar  c)  data analisis  di lintas situs, d) temuan  

lintas situs, e) proposisi dari temuan lintas Situs. 

A.  Temuan data  situs I di lembaga pendidikan  dasar Islam Al-Azhar.  

Pada situs ini akan menjabarkan  mengenai: 1) Manajemen perencanaan  

curriculum development dalam peningkatan mutu pendidikan. 2) kedua 

implementasi curriculum development dalam peningkatan mutu pendidikan di 

lembaga pendidikan dasar  Islam Al-Azhar, 3) Langkah-langkah evaluasi 

curriculum development dalam peningkatan mutu pendidikan di lembaga 

pendidikan dasar Islam Al-Munawar,4) temuan-temuan  situs I dalam upaya 

curriculum development dalam peningkatan mutu pendidikan. 

1. The Planning of Curriculum Development dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan. 

Penjabaran kurikulum dalam proses pengembangan potensi peserta didik, 

diperlukan sebuah proses pengelolaan atau manajemen kurikulum yang baik untuk 

dapat mencapai tujuan pembelajaran  secara efektif dan efisien sebagai unsur 

pendidikan yang memiliki posisi dan fungsi strategis.  Tentunya diawali dengan 

kegiatan perencanaan yang baik terkait dengan hal-hal yang akan dilakukan dalam 

pencapaian tujuan dalam proses manajemen untuk mencapai tujuan pendidikan.  



 

144 

 

Sedangkan manajemen perencanaan di sini menyangkut pola 

pengorganisasian dari unsur unsur komponen utama  .dan penyusunannya  dapat 

dilihat dari dua dimensi, yaitu horizontal dan vertikal dimana dimensi horizontal 

berkenaan dengan penyusunan dari lingkup subtansi kurikulum itu sendiri. Pada 

saat yang sama .dimensi vertikal menyangkut penyusunan sekuens bahan 

berdasarkan urutan tingkat kesukaran.   

 Dengan fungsi utama  membina dan mengembangkan siswa agar menjadi 

manusia yang berilmu (berkemampuan intelektual tinggi/cerdas). Lebih lanjut 

mereka bermoral (memahami dan memiliki nilai-nilai sosial dan nilai-nilai 

religius) sebagai pedoman dalam hidupnya, dan beramal menggunakan ilmu yang 

dimilikinya untuk kepentingan manusia dan masyarakat sesuai fungsinya sebagai 

makluk sosial.  

Lebih lanjut, manajemen curicullum planning di lembaga pendidikan dasar  

SD Islam Al- Azhar diawali dengan kegiatan planning  itu sendiri. Sedangkan  

menurut Khozin selaku kepala sekolah, ketika peneliti mengajukan  pertanyaan 

tentang curriculum planning, Dia  memberikan jawaban-jawaban sebagai berikut ;   

     “Manajemen kurikulum SD Islam Al- Azhar ini mendasarkan 

pelaksanaannya pada peletakan visi dan misi sekolah , yakni “VISI : 

Terwujudnya siswa yang beriman kuat, berakhlak mulia dan berprestasi.  

Tentu  saja dalam pembelajaran sangat erat kaitannya dengan visi atau 

tujuan sekolah ini,  Karena pelaksanaan pembelajaran penuh dengan makna 

-makna yang  dikandungnya memiliki peran sentral dalam mendidik anak 

menjadi berakhlak mulia. Kalau bagus pembelajarannya, maka pasti anak- 

anak akan memiliki akhlak mulia. maka, kurikulum di SD Islam Al-Azhar 

kemudian dimanajemen dan dilaksanakan seperti fungsi-fungsi  manajemen, 

direncanakan, diorganisasikan, dan dilaksanakan, lalu  evaluasi, dari 

keempat fungsi itu selama ini kita jalankan.” 
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Senada, jawaban tersebut juga  didukung  dari hasil wawancara dengan Dina 

selaku waka kurikulum  mengenai  perencanaan pengembangan kurikulum dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran menuturkan sebagai berikut. 

     “Sekolah ini  tentunya dibangun dari pelaksanaan  manajemen kurikulum 
terutama pelajaran pendidikan agama Islam. Misalnya dalam penyusunan 

jadwal pelajaran, penyusunan RPP, evaluasi pembelajaran ... kalau tidak ada 

manajemen bagaimana mengaturnya dan menyusunnya.” 
. 
Selanjutnya  hasil kutipan dialog  tersebut juga masih didukung oleh hasil 

wawancara dengan Nisa Nur Dini, salah seorang guru mengenai permasalahan-

permasalahan di atas,  berikut ini penyampaian. 

     “Proses manajemen pengembangan kurikulum di SD Islam Al-Azhar 

tentunya hampir sama dengan mata pelajaran lainnya. Dimulai dari 

perencanaan sampai evaluasi, guru-guru di sini diwajibkan melaksanakan 

proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang diterapkan oleh 

pemerintah. Kemudian, di dalam perencanaan pembelajaran juga harus 

disesuaikan dengan fasilitas yang ada di madrasah. Sampai tahap 

pelaksanaan dan evaluasi juga harus sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan oleh guru, sehingga mampu meningkatkan mutu pendidikan, 

di SD Islam Al-Azhar ini.”
1
 

 

 

 Sebagai pimpinan di lembaga tersebut, lebih lanjut  Khozin  menjelaskan tentang 

upaya peningkatan mutu pendidikan. 

“Lembaga kami tidak main-main dalam menyeleksi  pendidik yang 

akan mengabdikan untuk mengajar...., kami  sangat memperhatikan 

perekrutan guru, apakah guru tersebut layak untuk mengabdikan diri, karena 

tidak semua pendidik memiliki kopetensi yang baik, apalagi dalam hal 

dakwah, lembaga kami  adalah lembaga dakwah, setelah melalui tahap 

perekrutan pendidik yang baik yang sesuai dengan tujuan dan visi misi 

maka selanjutkan dalam hal pembelajaran adalah sebagai proses dimana 

dengan adanya pendidik yang bermutu akan menghasilkan output yang baik, 

dan mutu pendidikan juga semakin meningkat.”
2
 

 

                                                 
1
Wawancara dengan, Ibu Nisa, Nur Dini, guru  SDI Al-Azhar, tanggal 7 maret  2018, Pkl 

09.00 s/d 10.00 Wib di Kantor SDI Al-Azhar 
 

2
 Wawancara dengan Khozin selaku  Kepala SD Islam Al- Azhar,  12 Maret  2018, Pkl 

09.00 s/d 10.00 Wib 
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Sebagai pondasi dalam grand design pembelajaran, kurikulum berperan 

menentukan  dalam keberhasilan arah dan tujuan  pendidikan, tentunya tanpa 

adanya kurikulum yang baik dan tepat,  maka akan sulit dalam mencapai tujuan 

dan sasaran pendidikan yang dicita-citakan oleh sebuah lembaga,  baik lembaga 

pendidikan formal,  informal maupun nonformal. Lebih lanjut  kepala sekolah 

menjelaskan, 

“Penggunaan kurikulum nasional sebagaimana regulasi dari pemerintah 

telah kita terapkan di sini. Selanjutnya untuk bidang agama seperti PAI kita 

kembangkan sendiri.  PAI di kembangkan menjadi Al-qur’an, Aqidah, 

Bahasa Arab. Fikih ,dengan pembelajaran  sistem fullday school yang  

diterapkan dalam semua kegiatan.  Semua dikemas secara praktis dan 

menciptakan rasa yang nyaman bagi siswa , dengan ditambahi kurikulum 

khas dari yayasan tanpa mengadopsi kurikulum lain,yakni  kurikulum AIS 

(Al- Azhar Internasional).”
3
  

 

Sebaagai pertimbangan, kutipan wawancara tersebut  diperkuat dengan hasil 

pertanyaan  peneliti dengan  Dina, selaku waka kurikulum, yang  menuturkan 

sebagai berikut.   

“Kurikulum nasional tetap menjadi pijakan utama dalam pembelajaran. 

Dan dalam pelaksanaannya kami mempunyai strategi khusus, yakni 

mengandalkan kepiawaian atau keprofesionalan seoarang guru dalam 

mengarahkan, membimbing, peserta didik terhadap pelajaran yang dihadapi. 

untuk pendidikan agama  kita kembangkan sendiri  menjadi pendidikan Al-

Qur’an, Aqidah, Bahasa Arab dan  Fikih, dengan  sistem fullday school.”   

   

Hakekatnya  sebuah konsep pengembangan kurikulum bukan merupakan 

kegiatan  tersendiri, tetapi  juga merupakan bagian dari model perencanaan 

pengembangan. Perencanaan di sini  tidak hanya merupakan  sebagai sebuah 

rencana atau  sebuah pengaturan materi pelajaran dan bagian dari perencanaan. 

Tetapi telah menjadi satu model perencanaan  yang komplit  dengan  memiliki 

                                                 
3
Wawancara dengan Khozin selaku  Kepala SD Islam Al- Azhar,  12 Maret  2018, Pkl 

09.00 s/d 10.00 Wib 
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grand desain yang lengkap.  Sedangkan pemahaman  perencanaan pengembangan 

menurut Dina, selaku waka kurikulum, berikut ini.   

“Sebuah proses yang secara  konseptual merupakan penyatuan  

kurikulum lama hanya saja harus di refresh dalam  penyegaran dan 

perencanaan kembali. Semua mapel itu tidak lepas dari pendidikan 

keislaman dan juga terpadu dengan ilmu-ilmu yang lain, artinya dalam 

rangka menggali potensi anak yang ada kita berusaha untuk memfasilitasi 

bakat anak-anak agar terpantau disitu.  Sehingga terpadu dengan baik 

akademis dengan olahraga, musik dan lain-lain. Di sini tidak ada istilah 

dikotomi mata pelajaran,  Pendidikan agama tetap kita laksanakan masuk 

dengan akademis yang lain. Sebagai contoh guru mata pelajaran matematika 

harus mengetahui matematika Al Qur’an,  sehingga tidak ada hal yang 

terpisahkan antara ilmu umum dan agama.” 

 

Berdasarkan,  hasil wawancara dan dokumentasi dapat diperoleh data 

tentang kurikulum sekolah tersebut di bawah ini.  

“Pengembangan untuk tetap  menggunakan kurikulum 13 harus di 

evaluasi secara kuantitas dan kualitas. Kita harus justru bisa menambah 

standar kompetensinya. Kemudian  dikaitkan dengan visi misi di mana SDI 

Al-azhar kita munculkan juga kurikulum yang berciri khas Pesantren. 

Kemudian ketiga itu adalah pembiasaan,  hal ini bertujuan untuk  

memunculkan ibadah yang tidak jauh beda dengan orang tua atau 

masyarakat sekitar pada umumnya yang telah dilaksanakan.”
4
 

 

Bisa dilakukan berbagai upaya dalam  meningkatkan mutu pendidikan dapat 

dilakukan  melalui progam  tunjangan profesi  guru, mengadakan  pengembangan 

kurikulum nasional dan lokal, upaya peningkatan kompetensi guru melalui 

pelatihan-pelatihan.  Sedangkan dari hasil interviu  dengan bapak Saifudin 

Juri,S.T.   memperoleh penjelasan sebagai berikut: 

“ Dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di lembaga 

pendidikan dasar ini, salah satunya melalui pelatihan  kurikulum 2013.  Hal 

ini dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru- guru, semua guru 

sudah mengikuti pelatihan, kurikulum 2013  juga dengan sertifikasi guru-

guru. Dan melalui sertifikasi guru diharapkan mampu meningkatkan 

profesionalisme guru. Sertifikasi merupakan pemberian sertifikat 

pendidikan untuk guru.  Lebih dari pada itu, sertifikasi  merupakan bukti 

formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru sebagai tenaga 

                                                 
4
 Wawancara dengan,Ibu Nisa Nur Dini, guru  SDI Al-Azhar, tanggal 7 maret  2018, Pkl 

09.00 s/d 10.00 Wib di Kantor SDI Al-Azhar 
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professional, dengan sertifikasi sebagai proses pemberian pengakuan bahwa 

seorang guru telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan pendidikan. 

Kegiatan tersebut  dilakukan dengan menempuh ujian kompetensi yang 

dilakukan dalam bentuk portofolio, yang merupakan pengakuan atas 

pengalaman profesional guru dalam bentuk penilaian dokumen-dokumen 

yang mencerminkan kompetensi guru.” 

 

Berdasar observasi peneliti dalam mengamati kurikulum  tersebut, ada 

beberapa poin,  yaitu:   dalam perencanaan pengembangan kurikulum sebagai 

lembaga pendidikan Islam, sekolah  memberikan alternatif yang khas dalam 

pengembangan kurikulum dan pembelajaran di Lembaga  pendidikan Islam 

lainnya sesuai dengan visi sekolah. SD Islam Al – Azhaar. Di sini lebih dalam 

pengembagan mengedepankan kekhasan  dari Al -Azhar seperti yang  

disampaikan oleh Ibu Dina selaku waka kurikulum, 

Kurikulum dari Diknas masih tetap sesuai dengan kompetensi yang sudah di 

tetapkan pemerintah, kemudian untuk kurikulum khas merupakan sebuah 

materi plus seperti Akidah Akhlak, menulis Arab, Al-Qur’an sistem yanbua, 

Al Hadits, doa harian, Bahasa.Arab, sempoa, komputer, hafalan surat dan 

Life skill, dan untuk pembiasaannya itu di kembangkan melalui kegiatan 

ekstra separti makan bersama, sholat berjama’ah, mengaji
5
. 

 

Nara sumber  guru lain  memberikan penjelasan kepada peneliti terkait 

dengan perencanaan  pengembangan kurikulum dalam peningkatan mutu 

pendidikan di  sekolah tersebut, yakni; 

Perencanaan   diawali dengan pembentukan tim pengembang kurikulum. 

Tim ini nantinya akan melakukan koordinasi dengan banyak komponen 

guna merangkum berbagai masukan kaitannya dengan rencana 

pengembangan kurikulum program unggulan. kita berharap kepada tim yang 

terbentuk dapat melaksanakan tugas berat yang sangat menentukan prestasi 

dan mutu sekolah ini kedepan. Sehingga, kami berharap banyak bahwasanya 

mereka bisa  bekerja maksimal untuk menghasilkan kurikulum yang 

berkualitas. Pada saat yang sama, komite dan stakeholders kita ajak duduk 

satu meja dalam perencanaan pengembangkan kurikulum sekolah.
6
 

 

                                                 
5
 Wawancara dengan  Dina  selaku  Waka Kurikulum Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar 

tanggal 6 maret  2018, Pkl 09.00 s/d 10.00 Wib, di Kantor SDI Al-Azhar 
6
 Wawancara dengan  Wahyudi guru  Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar tanggal 7 maret  

2018, Pkl 09.00 s/d 10.00 Wib, di Kantor SDI Al-Azhar 
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 Pada saat yang sama  Nurul Malikah, juga menerangkan, 

“Tim yang terbentuk dapat melaksanakan tugas berat yang sangat 

menentukan prestasi dan mutu sekolah ini ke depan serta mampu 

merumuskan keunggulan itu secara lebih matang. Perencanaan  

pengembangan kurikulum  dengan pembentukan tim pengembang 

kurikulum. Tim ini nantinya akan melakukan koordinasi dengan banyak 

komponen guna merangkum berbagai masukan kaitannya dengan rencana 

pengembangan kurikulum program unggulan.” 

 

Dari paparan data hasil observasi, dokumentasi dan wawancara dengan 

kepala sekolah, kegiatan  tersebut  dilakukan dengan beberapa langkah;  

“Dengan tujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, 

minat, setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Maka langkah 

yang pertama dilakukan dengan cara menggali semua potensi sekolah yang 

ada dan bagaimana potensi yang ada itu diolah serta dikembangkan, sesuai 

pedoman operasional sekolah selama satu tahun pelajaran dan tahun-tahun 

berikutnya, yang sudah jelasi tolok ukur keberhasilan/ ketidak berhasilan 

dalam mengelola sekolah selama satu tahun pelajaran.Walaupun dari  

permasalahan-permasalahan apa yang sering timbul di sekolah yang menjadi 

hambatan, tantangan dan gangguan untuk mengembangkan sekolah, untuk 

itu maka disusunlah menyusun rencana strategis dalam bentuk program 

kerja tahunan sekolah. Program ini  disusun sebagai penjabaran program 

kerja jangka panjang dan program kerja jangka menengah dengan 

memperhatikan kekuatan/ potensi, kelemahan, peluang, hambatan dari 

kondisi sekolah yang ada.”
7
  

 

Sedangkan program-program  yang ditempuh dalam pengembangan 

kurikulum dalam peningkatan mutu pendidikan dan pembelajaran program 

unggulan kepala sekolah  memberikan penjelasan sebagai berikut: 

“Planning  pengembangan kurikulum dimulai dengan pembentukan tim 

pengembang.  Tim ini nantinya akan melakukan koordinasi dengan banyak 

komponen guna merangkum berbagai masukan kaitannya dengan rencana 

pengembangan program unggulan. Untuk kurikulum yang berkualitas, 

Komite dan stakeholders kita ajak duduk satu meja dalam perencanaan 

pengembangkan kurikulum sekolah Saya berharap kepada tim yang 

terbentuk dapat melaksanakan tugas berat yang sangat menentukan prestasi 

dan mutu sekolah ini kedepan. Untuk itu tim pengembang kuriulum saya 

berharap bekerja maksimal.”  

 

                                                 
7
 Wawancara dengan  Khozin kepala  Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar tanggal 9 maret  

2018, Pkl 09.00 s/d 10.00 Wib, di Kantor SDI Al-Azhar 
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Lebih lanjut, dituturkan juga oleh  waka kurikulum. 

“Pada tahapan awal dari planning sebuah  pengembangan kurikulum 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan dengan pembentukan tim 

pengembang kurikulum. tim ini nantinya akan melakukan koordinasi 

dengan banyak komponen guna merangkum berbagai masukan kaitannya 

dengan rencana pengembangan kurikulum program unggulan. Tim yang 

terbentuk dapat melaksanakan tugas berat yang sangat menentukan prestasi 

dan mutu sekolah ini ke depan serta mampu merumuskan keunggulan itu 

secara lebih matang.”
8
 

 

Lebih lanjut,  Nur Fadila, salah satu guru  program unggulan di lembaga 

tersebut  juga mengemukakan hal yang sama. 

“Beberapa tahapan dalam  pengembangan...dalam peningkatan mutu 

pendidikan , diawali dengan pembentukan tim pengembang.  Tim ini 

nantinya akan melakukan koordinasi dengan banyak komponen guna 

merangkum berbagai masukan kaitannya dengan rencana pengembangan 

kurikulum program unggulan. Sebagai koordinator program kelas unggulan 

sangat berharap kepada tim yang terbentuk dapat melaksanakan tugas berat 

yang sangat menentukan prestasi dan mutu sekolah ini ke depan melalui 

pengembangan program unggulan tersebut, apa yang diunggulkan harus 

jelas dalam kurikulum dan program itu.”
9
 

 

Dari uraian-uraian di atas, secara rinci dapat disampaikan  bahwa langkah 

dalam perencanaan  pengembangan adalah dengan membentuk  terlebih dahulu 

team work.  Sedangkan tugasnya adalah mengembangkan kurikulum  pada kelas 

program unggulan.  Lebih lanjut  pada saat yang sama dalam perencanaan 

pengembangan harus mempunyai spesifikasi yang lebih dibandingkan dengan 

kurikulum pada umumnya. Setelah team terbentuk dan sudah ditetapkan, maka 

langkah berikutnya adalah mengadakan rapat kinerja. Perumusan implementasi 

pengembangan kurikulum direncanakan ketika awal tahun, ketika rapat kinerja 

                                                 
8
 Wawancara dengan  Dina  selaku  Waka Kurikulum Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar 

tanggal 6 maret  2018, Pkl 09.00 s/d 10.00 Wib, di Kantor SDI Al-Azhar 
9
 Wawancara dengan Nur Fadila guru Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar  tanggal 6 maret  

2018, Pkl 09.00 s/d 10.00 Wib, di Kantor SDI Al-Azhar 
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pada awal tahun. Kepala sekolah tersebut lebih lanjut  mengatakan sebagai 

berikut. 

 “Rapat koordinasi dengan pihak-pihak yang terkait untuk merumuskan 

Perencanaan  pengembangan kurikulum harus segera dilaksanakan setelah 

tim work terbentuk. Walaupun sesungguhnya secara prinsip saya sadar, 

bahwa memang sulit untuk merumuskan kekhasan program unggulan, 

namun itu harus dilakukan supaya sekolah ini mempunyai karakter yang 

bisa ditunjukkan dan dikompetisikan di era kompetitif ini.”
10

 

 

Lebih lanjut beliau menuturkan berikut ini. 

“ Sebagai pimpinan  atau kepala sekolah, saya  menyadari sepenuhnya 

bahwa tidak semua guru yang ada di sekolah terlibat dalam tim. Sebuah 

planning perencanaan  pengembang kurikulum, yang terpenting di sini 

adalah terealisasinya efektifitas dan efisiensi pembelajaran di dalam 

kelas.”
11

  

 

Untuk menentukan  langkah prioritas yang harus ditempuh berikutnya 

setelah tim terbentuk yaitu melakukan rapat koordinasi dengan pihak-pihak yang 

terkait untuk merumuskan perencanaan  pengembangan.   Perumusan dan 

pengembangan tersebut harus dilakukan supaya siswa sekolah ini mempunyai 

karakter yang bisa ditunjukkan dan dikompetisikan di era global yang kompetitif 

ini. 

Penyusunan dan pengembangan kurikulum dapat menempuh langkah-

langkah sebagai berikut :  

“Analisis kebutuhan diagnosa dapat dilakukan dengan mempelajari 

kebutuhan siswa, tuntutan masyarakat atau dunia kerja. Pada saat yang sama  

harapan-harapan pemerintah akan output pendidikan dijadikan pedoman.  

Kebutuhan siswa dapat dianalisis dari aspek-aspek perkembangan 

psikologis siswa, tuntutan masyarakat, dan dunia kerja dapat dianalisis dari 

berbagai kemajuan yang ada di masyarakat dan prediksi-prediksi kemajuan 

masyarakat pada masa yang akan datang, sedangkan harapan pemerintah 

dapat dianalisis dari kebijakan-kebijakan, khususnya kebijakan-kebijakan 

bidang pendidikan yang dikeluarkan, baik oleh pemerintah pusat maupun 

                                                 
10

 Wawancara dengan  khozin kepala  Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar tanggal 9 maret  

2018, Pkl 09.00 s/d 10.00 Wib, di Kantor SDI Al-Azhar 
11

  Wawancara dengan  khozin kepala  Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar tanggal 9 maret  

2018, Pkl 09.00 s/d 10.00 Wib, di Kantor SDI Al-Azhar 
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daerah.  Dari hasil analisis dari ketiga aspek tersebut, kemudian didiagnosis 

untuk disusun menjadi serangkaian kebutuhan sebagai bahan masukan bagi 

kegiatan tujuan  pengembangan.” 

 

Keterangan kepala sekolah tersebut diperkuat dengan ungkapkan Dina 

secara detail sebagai berikut.  

“Dalam upaya menghasilkan sebuah grand design  kurikulum baru yang 

lebih baik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa, masyarakat, maka kami 

melakukan tiga kegiatan. Ketiga kegiatan tersebut adalah  survei kebutuhan, 

studi kompetensi, dan analisis tugas. Survei kebutuhan merupakan cara yang 

relatif sederhana dalam menganalisis kebutuhan, dengan melakukan 

wawancara dengan sejumlah, siswa, wali murid, tokoh masyarakat, pejabat 

pemerintah, terkait tentang apa yang dibutuhkan oleh siswa, masyarakat, 

dan pemerintah berkaitan dengan kurikulum sebagai suatu program 

pendidikan, studi kompetensi dilakukan dengan analisis terhadap 

kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan oleh lulusan suatu jenis dan 

jenjang program pendidikan, pendekatan analisis tugas dilakukan dengan 

cara menganalisis setiap jenis tugas yang harus diselesaikan. Tugas tersebut 

bisa berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, dan atau psikomotorik. Hasil 

akhir kegiatan analisis dan diagnosis kebutuhan ini adalah deskripsi 

kebutuhan sebagai bahan yang akan dijadikan masukan bagi langkah 

selanjutnya dalam pengembangan kurikulum yaitu perumusan tujuan.”
12

 

 

Paparan keterangan   tersebut di atas sesuai dengan runtutan kegiatan  

dokumentasi, wawancara dengan sejumlah, siswa, wali murid, tokoh masyarakat, 

pejabat pemerintah.  Semua interviu terkait tentang apa yang dibutuhkan oleh 

siswa, masyarakat terkait harapan mereka deme kemajuan pendidikan di lembaga 

tersebut.  Sedangkan penjabaran  model tersebut memberikan pemahaman bahwa 

langkah perencanaan pengembangan kurikulum dalam peningkatan mutu 

pendidikan dilakukan dengan baik dan berupaya memberikan corak kurikulum 

yang berbeda dengan institusi yang lain.
13

 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa diagnosis  kebutuhan pengembangan 

dilakukan dengan cara yang rinci  melalui beberapa kegiatan dalam mendiagnosis 
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berbagai kebutuhan anak didik. Sehingga ha ini sesuai dengan tujuan pendidikan 

yang diitegrasikan dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja, kebutuhan 

pembangunan (nasional dan daerah). 

 Pengembangan  kurikulum dengan model strategi tersebut   merupakan  

proses perencanaan   agar  menghasilkan  rencana  yang luas dan spesifik. Tiga 

aspek dalam pengembangan kurikulum ( development, planning atau curriculum ) 

sebagai tahap lanjutan dari pembinaan, yakni kegiatan yang mengacu untuk 

menghasilkan suatu kurikulum baru, dalam kegiatan tersebut penyusunan harus 

dilakukan secara  sistematis, hal ini diungkapkan oleh kepala sekolah sebagai 

berikut. 

      “Pengembangan kurikulum di sekolah kami  dilakukan melalui beberapa 

tahapan.  Yaitu perencanaan  pengembangan  kurikulum, pengorganisasian 

pengembangan kurikulum, pelaksanaan pengembangan kurikulum, dan 

evaluasi pengembangan kurikulum. Hal ini agar kegiatan pengembangan 

kurikulum sesuai dengan tujuan sekolah, diawali perencanaan 

pengembangan kurikulum, yang dilakukan oleh bersama, antara  yayasan 

dan saya sendiri, dan dewan guru,  berdasarkan  evaluasi  akhir  tahun ajaran 

sebelumnya, setelah itu dibentuk tim pengembang kurikulum.”
14

 

 

Sedangkan kegiatan  perencanaan  pengembangan  kurikulum sekolah  

dimulai  dari  perencanaan dalam menentukan tujuan  pendidikan. Hal ini   telah 

disebutkan di dalam dokumen kurikulum sekolah   tersebut   mengacu  pada  

peraturan perundang-undangan dan peraturan pemerintah. Lebih lanjut dengan  

mempertimbangkan segenap  potensi  yang  dimiliki  sekolah  menatap  arah 

perkembangan  pendidikan  Indonesia  ke  depan. Untuk mendukung semuanya   

maka sekolah  dasar  Islam tersebut  menetapkan visi, misi dan tujuan pendidikan 

sebagai berikut. 

VISI : 
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Terwujudnya siswa yang beriman kuat, berakhlak mulia dan berprestasi  

Indikatornya: 

1. Terciptanya wujud kecintaan dan semangat belajar dinul Islam. 

2. Terciptanya wujud murid yang berbakti kepada orang tua dan hormat 

kepada guru. 

3. Peduli terhadap sesama dan lingkungan. 

4. Mempunyai prestasi dalam akademis dan non akademis. 

5. Tuntasan dalam belajar (mastery learning). 

MISI : 

1. Mewujudkan  murid yang gemar untuk tekun beribadah. 

2. Mengembangkan  kecintaan dan meneladani aklaq Rosulullah. 

3. Membudayakan pendidikan murid memiliki ketrampilan menyampaikan 

ide gagasan dan dakwah baik secara lisan maupun tulisan. 

 

 

4. Murid menguasai bahasa internasional (arab dan Inggris) sebagai bahasa 

percakapan sehari-hari. 

5. Mendidik murid memiliki kompetensi di bidang sains, teknologi dan 

informasi. 

6. Mengembangkan kesadaran murid untuk berfikir kritis dan ilmiah. 

7. Mendidik murid mencintai dan memberdayakan lingkungan alam sekitar. 

 

Dalam proses merencanaan pengembangan kurikulum dalam menentukan 

tujuan  pendidikan  dilakukan  oleh  kepala sekolah dan ketua yayasan, dewan 

guru komite sekolah. Sebagai stakeholder dinas pendidikan  diberikan kesempatan 

untuk ikut dalam merencanakan tujuan pendidikan sekolah. Hal  tersebut 

dikarenakan  sekolah  tersebut, ingin menghasilkan kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan stakeholder pendidikan. Keterangan lebih lanjut  disampaikan oleh 

waka kurikulum  sebagai berikut. 

“Dalam perencanaan pengembangan kurikulum di Sekolah  Dasar  Islam 

Al-Azhar banyak yang dilibatkan saya selaku waka kurikulum, dewan guru 

komite sekolah, Dinas pendidikan ikut dilibatkan dalam perencanaan 

pengembangan kurikulum. Karena keberhasilan suatu sistem dan tujuan 

pendidikan merupakan tanggung jawab bersama.”
15

 

 

Senada, hal tersebut juga diungkapkan, Ibu Nisa guru sebagai salah seorang 

guru sebagai berikut:   
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“Banyak orang yang terlibat dalam perencanaan pengembangan 

kurikulum di Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar ini,  saya selaku dewan guru,  

ketua komite sekolah, Dinas pendidikan ikut dilibatkan dalam perencanaan 

pengembangan kurikulum, hal dibahas dalam rapat perencanaan 

pengembangan kurikulum sekitar,  tujuan  pendidikan  atau  standar  

kompetensi  lulusan sekolah, penetapan isi, dan struktur program dan 

strategi penyusunan kurikulum secara keseluruhan, mereka diundang oleh 

yayasan karena keberhasilan suatu sistem dan tujuan pendidikan merupakan 

tanggung jawab bersama.”
16

 

 

Lebih lanjut, setelah pengembangan  kurikulum  direncanakan, selanjutnya  

kepala   sekolah membagikan tugas dalam melaksanakan pengembangan 

kurikulum. Hal ini dilakukan agar  proses  pengembangan  kurikulum  dapat  

berjalan sesuai dengan harapan. Hal ini juga diungkapkan oleh Khozin sebagai 

berikut. 

“Dalam proses pengembangan kurikulum saya atur dan saya lakukan 

pembagian tugas untuk mempercepat pelaksanaan pengembangan  

kurikulum.  Bila pengembangan  kurikulum  saya  lakukan  sendiri mungkin 

membutuhkan banyak waktu. Sedangkan kurikulum sudah harus segera 

disusun di awal tahun ajaran baru.”
17

 

 

Lebih lanjut  proses  pembagian  tugas  dalam pengembangan kurikulum  

yaitu hasil dari perencanaan yang telah dibuat disusun bersama disampaikan pada 

rapat dengan guru-guru pada saat rapat terbuka di akhir tahun ajaran baru. 

Kemudian kepala sekolah menunjuk salah satu guru sebagai  ketua  tim  pelaksana  

pengembang  kurikulum, kemudian tim pengembang kurikulum itulah yang 

nantinya ditugaskan untuk melaksanakan rencana yang telah dibuat oleh kepala 

sekolah bersama ketua yayasan, dewan guru, komite tim pelaksana pengembangan 

kurikulum  tersebut  nantinya  membuat standar operasional prosedur yang 
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disahkan dan disetujui oleh kepala sekolah, sebagimana dia mengungkapakan 

lebih lanjut. 

“Untuk meningkatkan kompetensi para guru di lembaga 

pendidikan kami….banyak kami tempuh melalui kegiatan lokakarya.  

Dan kita menghadirkan nara sumber dari, dinas pendidikan, 

pengawas sekolah, dengan langkah-langkah: di mulai dengan 

perumusan standar mutu, visi, misi dan tujuan. di rumuskan 

berdasarkan analisis terhadap berbagai kebutuhan, tuntutan dan 

harapan stakeholder. Dan  tujuan di rumuskan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor masyarakat, siswa itu sendiri serta 

ilmu pengetahuan menentukan isi, kedua menentukan isi kurikulum 

merupakan pengalaman belajar yang di rencanakan akan di peroleh 

siswa selama mengikuti pendidikan. Sedangkan pengalaman belajar 

ini dapat berupa mempelajari mata pelajaran-mata pelajaran, atau 

jenis-jenis pengalaman belajar lain sesuai dengan bentuk kurikulum 

itu sendiri. Ketiga memilih kegiatan, sebuah  organisasi dapat di 

rumuskan sesuai dengan  tujuan dan pengalaman-pengalaman belajar 

yang menjadi isi kurikulum, dengan mempertimbangkan bentuk 

kurikulum yang digunakan. Keempat merumuskan evaluasi, kegiatan 

ini mengacu pada tujuan kurikulum, evaluasi perlu kami lakukan 

untuk memperoleh balikan tentang model kurikulum yang  telah 

sebagai dasar dalam melakukan perbaikan, oleh karena itu evaluasi 

dapat di lakukan secara terus menerus. Lebih lanjut…setelah 

semuanya menjadi jelas dalam pengembangan kurikulum tersebut 

dengan memuat visi, misi dan tujuan maka strategi pengembangan 

kurikulum telah dianggap selesai. Langkah terakhir  ditindak lanjuti 

dengan (lokakarya), pada tahapan terakhir ini kurikulum kemudian 

dapat diterapkan atau dipakai di  sekolah.”
18

 

 

Dalam proses,  pengembangan  tersebut tetap berlandasan pada 

(a) landasan filosofis, (b)  psikologi, dan (c) sosial. Pengalaman  belajar  

yang menunjang pencapaian tujuan juga dijadikan tambahan dalan 

pengorganisasikan pengalaman belajar ke dalam  unit-unit  dan  

menggambarkan berbagai prosedur evaluasi dan i pengalaman belajar.  

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh tim pengembang sebagai berikut, 
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dalam dokumen kurikulum  juga disebutkan tentang landasan yang 

digunakan dalam pengembangan kurikulum sekolah tersebut. 

Landasan filosofis, Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar sebagai pusat 

pengembangan budaya dan karakter tidak terlepas dari nilai-nilai budaya 

yang dianut oleh suatu bangsa. Bangsa Indonesia memiliki nilai-nilai 

budaya yang bersumber dari Pancasila, sebagai falsafah hidup berbangsa 

dan bernegara, yang  mencakup religius, kemanusiaan, persatuan, 

kerakyatan, dan keadilan. Nilai-nilai ini dijadikan dasar filosofis dalam 

pengembangan kurikulum sekolah, lingkungan sekolah yang menyatu 

dengan pesantren, di mana semua peserta didik setiap hari tinggal  di  

asrama,  sangat  kondusif  untuk mengembangkan  nilai-nilai  karakter  

bangsa
19

juga  

 

Prinsip-prinsip dalam proses pengembanganjuga diterangkan lebih lanjut;  

 

      “Dalam pengembangan kurikulum sekolah, semuanya   ini tidak lepas 

dari visi dan misi dikembangkan oleh lembaga… dengan prinsip bahwa 

peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan 

kompetensinya.  Semuanya bertujuan agar siswa menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. berdasarkan nilai-nilai Islam.  

Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan 

kompetensi peserta didik disesuaikan  dengan  potensi,  perkembangan, 

kebutuhan, kepentingan   peserta didik, dan tuntutan lingkungan,  serta  

budaya  dan  karakter  bangsa. memiliki posisi sentral berarti kegiatan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. Pengembangan disini 
dilakukan secara beragam dan terpadu. dengan memperhatikan 

keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis  

pendidikan, serta menghargai dan tidak diskriminatif. pengembangan  

secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yang 

bermakna dan tepat antar substansi, sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan memberikan pengalaman belajar  

peserta  didik untuk mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu  

pengetahuan,  dan teknologi.” 

 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, bisa dikemukakan bahwa 

pengembangan kurikulum, digali dari  usulan-usulan staf pengajar dan 

para wali murid yang mengiginkan materi pelajaran Pendidikan Agama 

Islam formal dipadukan dengan pendidikan pondok pesantren untuk 
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mengatasi kejenuhan siswa terhadap materi formal, sedangkan alasan dari 

para wali murid menginginkan anaknya memiliki akhlakul karimah, 

mampu mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu  pengetahuan, 

dan teknologi, pengembangan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan 

masyarakat. 

2. Penerapan implementasi pengembangan kurikulum dalam peningkatan 

mutu pendidikan di  lembaga sekolah 

 Pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan ( KTSP) adalah 

pedoman materi pelajaran  yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-

masing satuan pendidikan. Semua bentuk  dokumen yang dihasilkan oleh 

satuan pendidikan baik sekolah maupun madrasah akan diterapkan dalam 

bentuk kegiatan pembelajaran. Maka seluruh komponen-komponen 

sekolah maupun madrasah harus mempersiapkan dengan baik terutama 

pihak guru yang mengampu pelajaran. Pada saat yang sama  implementasi 

pengembangan kurikulum sebagai suatu proses penerapan ide,  

perencanaan, dan kebijaksanaan kurikulum (kurikulum potensial) dalam 

suatu aktifitas pembelajaran, sehingga peserta didik menguasai 

seperangakat kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungan. Secara rinci garis besarnya implementasi kurikulum 

mencakup tiga kegiatan pokok, yaitu pengembangan program, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi 

Dalam pelaksanaan kurikulum yang digunakan untuk  lembaga 

sekolah dasar tersebut  pada intinya sama dengan kurikulum lain pada 

umumnya, dengan berpedoman pada standar kompetensi kelulusan (SKL)  



 

159 

 

dan standar isi (SI) serta panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh 

BSNP.  Sebuah pelaksanaan kurikulum seorang guru adalah kunci bagi 

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan dimana dalam pelaksanaan 

kurikulum  terbagi  dua, yakni pada tingkat guru  dan pada tingkat guru 

kelas. Lebih lanjut, hasil wawancara dengan Khozin kepala sekolah,  

terkait pelaksanaan pengembangan kurikulum  sebagai berikut. 

       “Di Sekolah Dasar  Islam Al-Azhar pelaksanaan kurikulum yang kita 

laksanakan  terdiri dari pembuatan program tahunan, kalender akademik, 

jadwal pelajaran, program kegiatan madrasah, penempatan pegawai dan 

guru, serta tugas dan kewajiban guru, semuanya sudah kita buat. Jadi, kita 

laksanakan sesuai dengan yang sudah kita susun itu. Untuk kegiatan 

pembelajaran kita serahkan kepada guru kelas masing-masing. Guru- guru  

wajib melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang  sudah di 

buat, jadi tidak lari dari apa yang telah direncanakan. Artinya, semua 

pelaksanaan kurikulum kita dasarkan pada apa yang telah  direncanakan 

sebelumnya pada rapat tahunan.”
20

 

 

Pelaksanaan kurikulum di sekolah ini juga dilaksanakan sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan.  Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah  

mengenai  pelaksanaan kurikulum  sebagai berikut: 

    “Semua guru wajib melaksanakan apa yang telah diatur seperti jadwal 

pelajaran, penempatan guru,  penempatan  kelas,  supervisi  guru  terkait  

pelaksanaan pembelajaran. Dalam setiap program ada realisasi pelaksanaan 

program rencana yang telah ditetapkan, kapan dan bagaimana 

pelaksanaannya.”
21

 

 

Sebagai Waka Kurikulum, Ibu Dyna memberikan argumentasi sebagai 

berikut. 

“Di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk kurikulum 

lembaga sekolah  memakai metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

(dialog). Sedangkan dalam pelaksanaan pengembangan kurikulum guru  
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harus pandai memotivasi peserta didik agar kegiatan belajar dirasakan 

bersama antara guru, siswa, dan seluruh warga sekolah. Senada, hal ini 

dilakukan oleh guru kepada siswa pada saat awal pelaksanaan kurikulum, 

mengenai identifikasi kompetensi merupakan suatu yang ingin dimiliki oleh 

peserta didik dan komponen utama yang harus dirumuskan dalam 

pembelajaran yang memiliki peran penting untuk menentukan arah 

pembelajaran. Sedangkan penggunaan yang digunakan untuk program 

pengembangan kurikulum dalam peningkatan mutu pendidikan adalah tidak 

berbeda dengan kurikulum pada umumnya, tetapi dalam pelaksanaannya 

ada perbedaan, terutama pada alokasi waktu maupun kegiatan pembelajaran. 

Hanya saja perbedaannya lebih dibanyak waktunya.”
22

 

 

Lembaga pendidikan tersebut, dalam hal implementasi pengembangan 

kurikulum  peningkatan mutu pendidikan dengan  merumuskan tujuan 

pendidikan sebagaimana juga diungkapkan oleh  Yana selaku guru tahfidz 

kelas 2, sebagai berikut.  

“Dalam tujuan pendidikan nasional yang  dapat dilihat dalam 

Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan 

Nasional  Pasal 36 ayat 2 ditegaskan bahwa kurikulum pada semua  

jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prisip diverifikasi 

sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. 

Manajemen  pengembangan kurikulum mempunyai dua  tujuan yaitu 

tujuan  umum dan khusus.  Tujuan umum adalah menjadikan insan 

manusia menjadi pemimpin di muka bumi (kholifatulloh fill ardi) dengan 

segala kemampuan yang melekatnya. Sedangkan tujuan khususnya 

adalah membina generasi yang memiliki kemampuan akademis tinggi 

dengan dibarengi akhlakul karimah.” 

 

Senada dengan penuturan ibu waka kurikulum, Ibu dina memberi 

tambahan sebagai berikut. 

       “Secara umum yang ingin dicapai adalah menumbuhkembangkan 

fitrah dan fungsi insan sebagai hamba Allah yang selalu taat beribadah. 

Lebih daripada itu, tujuan dari awal adalah membentuk karakter anak-

anak menjadi generasi-generasi rabani, sehingga di jaman seperti ini kan 

sudah gimana pergaulannya seperti itu dan teknologinya sudah semakin 

canggih, jadi harapan kita dengan adanya full day school ini bisa 

membatasi ruang ingkup anak dalam bergaul di luar lingkungan non- 

Islami, jadi para wali santri pun menitipkan anaknya ke sekolah yang 
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Islami itu dengan harapan anak mereka juga tidak terjun ke lingkungan 

yang kurang pengawasan.”
23

 

 

Dalam penjabaran tujuan pendidikan di sekolah, dapat juga disesuaikan 

dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana  tercantum dalam 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 

tentang fungsi dan  tujuan pendidikan, yang berbunyi pendidikan nasional  

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan dikembangkannya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Lebih lanjut tujuan intitutional yang telah dirumuskan dalam 

lembaga pendidikan tersebut  Kedungwaru sesuai  penjabaran dari visi terbinanya 

santri berakhak karimah dan  berprestasi.
24

  

Program dari pemerintah dengan pelaksanaa Kurikulum 2013 berbasis 

karakter diharapkan dapat memacu peningkatan beberapa  standar kompetensi 

lulusan yang harus dimiliki setiap peserta didik, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Siswa gemar beribadah  

2) Menumbuhkan kecintaan kepada Nabi dan rosulallah dan para ulama’  

3) Membina santri berprestasi dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi  

4) Gemar membaca dan rajin belajar  

5) Siswa mampu menghafal Al-qur’an 
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Hal ini senada  seperti pernyataan kepala sekolah  sebagai berikut. 

“Visi misi kita menekankan pondasinya pada visi akademik dan 

keagamaan yang memang  dua sisi yang memang harus kita gabungkan , 

harapan kedepannya selain menguasai teknologi tetap juga menguasai 

pengetahuan agama.”
25

 

 

Dapat kita simpulkan bahwa kompetensi lulusan yang diharapkan dari 

peserta didik yang lulus menguasai ilmu pengetahuan umum dengan dilandasi 

ilmu agama. Lebih rinci lagi bahwa struktur kurikulum yang dilaksanakan di 

lembaga pendidikan  adalah Kurikulum 2013. Penerapan kurikulum pada semua 

semua pelajaran  dirumuskan dalam bentuk tema dan sub-sub tema. Tentunya 

semua guru harus memenuhi standar dengan kompetensi yang harus dipenuhi. 

Kompetensi sendiri merupakan kemampuan seseorang untuk bersikap, 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk melaksanakan suatu tugas di 

sekolah, masyarakat, dan lingkungan tempat yang bersangkutan berinteraksi. 

1) Pelaksanaa Muatan Nasional  

 

Konten dari muatan nasional terdiri atas Pendidikan Agama dan Budi  

Perkerti,  Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, 

Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan 

Prakarya,  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang kesemuanya  

terintegrasi menjadi satu kesatuan dalam kurikulum 2013.
26

 

Dalam kesempatan yang lain, ketika peneliti bertemu lagi beliau 

mengemukakan, “Mengenai model pembelajaran yang diterapkan adalah 

mengacu pada pembelajaran PAKEM (Pembelajaran, aktif, kreatif, dan 
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menyenangkan) serta berbasis ICT (Information and communication 

Tehnology).  

Selain model pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran PAKEM 

terdapat sarana pendukung lain,  yakni memiliki unsur pendukung internal dan 

eksternal yang dapat menunjang input proses, output dan outcome yang unggul. 

Dalam Permendikbud No. 81a lampiran IV juga telah dijelaskan bahwa setiap 

guru di setiap satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP untuk kelas di 

mana guru itu mengajar, berikut ini hasil wawancara peneliti dengan salah satu  

guru di  Al-Azhar: 

“Setiap hari, sebelum mengajar  para guru di SD Islam Al-Azhar 

berkewajiban membuat perencanaan pembelajaran sehingga  pembelajaran 

yang dilakukan secara terpadu dan sistematis, mulai dari SKL, KI, KD, 

tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian.”
27

  

 

2) Muatan Lokal  

Mengacu pada kurikulum yang disusun secara lokal sesuai visi dan SD 

Islam Al-Azhar, muatan lokal yang diterapkan, yaitu akidah, akhlak, 

menulis arab, Al-quran dengan sistem  Yanbu’a, Al-Hadis, doa harian, 

Bahasa Arab, Swipoa,  komputer, hafalan  surat  pendek,  Life Skill
28

. Dalam 

muatan lokal ini seperti yang disampaikan Bapak  Khozin sebagai berikut: 

“Selain menggunakan kurikulum yang dari pusat kami juga punya 

kurikulum lokal atau khas yang membawa SD Islam Al-Azhar menjadi 

sekolah yang unggulan kurikulum khas yang disajikan sesuai kebutuhan 

peserta didik.” 

 

  Dengan adanya kurikulum lokal diharapkan mampu memberikan manfaat 

untuk menjembatani  kemampuan siswa. 
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3) Progam Pengembangan Diri  

 

Pengembangan diri bertujuan memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, 

dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan 

pengembangan diri dapat dilakukan oleh guru atau tenaga pendidik yang dapat 

dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pembiasaan, kegiatan 

keteladanan, kegiatan nasionalisme dan patriotisme, serta pekan kretifitas  siswa. 

Ada pun kegiatan-kegiatan tersebut. 

a) Kewiraan, terdiri dari kegiatan  outbond,  pramuka, kunjungan ke 

instansi, kunjungan ke sentral  industi dan PMR. 

b) Olahraga yang berupa kegiatan senam, bulu tangkis, tenis  meja, 

renang, dan sepak  bola.  

c) Life skill, kegiatan ini terdiri dari jurnalistik, study club,  kelompok 

ilmiah anak,  kelompok bahasa,  dan  tahfidhul  Al-qur’an.  

d) Seni, meliputi kegiatan kaligrafi, qiraah menggambar, rebana, arsitek 

kecil, dan drumband  

Program pengembangan diri yang tertera pada  dokumen sekolah di 

perkuat oleh Bu Dina selaku Waka Kurikulum di SD Al-Azhaar sebagai berikut: 

 “SD Islam Al-Azhaar memberi fasilitas untuk dapat menampung 

bakat anak supaya anak mampu mengembangakan bakat sesuai dengan 

kemampuan masing masing, yang barangkali itu belum diketahui anak 

bakat apa yang ada pada diri anak, adanya beberapa progam 

pengembangan diri ini kita dapat memantau bakat apa saja yang anak 

miliki yang akhirnya itu dapat bermanfaat di kemudian hari.”
29
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Selain itu di Al-Azhar program Tahfidzul qur’an yang bertujuan agar anak 

memiliki kemampuan menghafal ayat-ayat Al-qur’an dan menghidupakan suasana 

qurani dalam kehidupan. Qiraah qur’an bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan menekankan perilaku terpuji dari hasil mempelajari Al-qur’an. 

Komputer merupakan muatan lokal yang bertujuan agar peserta didik menguasai 

teknologi modern yang bermanfaat bagi kehidupannya di masa depan sesuai 

dengan visi dan misi SD Islam Al-Azhaar.  Seni suara daerah disampaikan kepada 

peserta didik agar peserta didik dapat melestarikan budaya lokal. SD Islam Al-

Azhar dalam pengorganisasian pengalaman belajar peserta didik, telah 

mengembangkan berbagai bentuk pengelolaan belajar dan ruang pembelajaran, 

beberapa program kegiatan, metode pembelajaran, serta program pengembangan 

diri. 

1) Penerapan waktu belajar  

 

    Penerapan waktu belajar  menggunakan sistem belajar mengajar 

dari pagi sampai sore (full day school).  Tentunya hal ini dirancang 

dengan mempertimbangkan muatan isian kurikulum yang digunakan. 

Dengan menggunakan dua muatan yang berbeda, yaitu kurikulum diknas 

dan khas.  Tentunya muatan kurikulum sangat padat dan syarat dengan 

berbagai kegiatan kegamaan. Lebih lanjut dengan muatan seperti itu 

maka dibutuhkan waktu pembelajaran yang cukup banyak, sehingga 

menggunakan full day school.  Namun setiap kelas ada perbedaan jam 

karena banyak sedikitnya mata pelajaran apalagi yang masih jenjang 

kelas bawah materi yang didapat tidak sebanyak kelas atas. Keterangan 
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tersebut dipertegas oleh Bapak Syaifudin Zuhri selaku koordinator kelas 

tahfidz;  

“Lembaga kita menggunakan Kurikulum Diknas dan juga 

kurikulum khas Al- Azhar. Kita memerlukan alokasi waktu yang 

cukup banyak, jadi kita tidak mungkin hanya masuk jam 07.00 

pulang jam 13.00 tetapi kita sampai pukul 14.05 bagi anak kelas 1 

dan 2 dan jam 07.00 sampai jam 14.40 bagi kelas atas yaitu kelas 

3, 4, 5, dan 6.”
30

 

 

Dalam pelaksanaanya, sebelum dilakukan pembelajaran di SD 

Islam Al-Azhar  ini dilakukan tahfidul qur’an yang di isi oleh guru yang 

notabennya khafid/khafidhoh. Dan wajib, pada waktu  istirahat disisipi 

dengan sholat Dhuha, Setelah itu dilanjutkan proses pembelajaran 

kembali. Selanjutnya pada istirahat ke dua yaitu  makan siang yang 

dilanjutkan dengan  melaksanakan sholat Dhuhur berjamaah.  Dan  

siswa masuk kembali ke kelas dan pada pukul 14:40  kegiatan diakhiri 

dengan berdoa dan pulang
31

. 

2) Penyesuaian pelaksanaan pengembangan metode pembelajaran 

Dengan adanya tuntutan dari berbagai komponen pendidikan (stake 

holders) dalam capaian hasil belajar maka guru dituntut dalam dalam 

penyesuaian metode pembelajaran yang dikembangkan. Guru harus bisa 

merancang penggunaan metode pembelajaran sesuai dengan kajian materi 

dan karakteristik peserta didik. Hal ini seperti yang dituturkan  oleh Bapak 

Khozin, sebagai berikut. 

“Kompetensi untuk memahami semua metode pembelajaran yang 

bisa diterapkan guru, harus benar-benar dikuasai beragam metode 

yang biasa digunakan dalam pembelajaran yang pertama metode 
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ceramah,  metode tanya jawab,  metode bermain,  video pembelajaran, 

dan sistem lagu.”
32

 

.   

  Lebih lanjut, penggunaan metode tersebut harus disesuaikan 

dengan karakteristik  mata pelajaran  masing-masing, kondisi siswa serta 

persediaan sarana prasarana di satuan pendidikan. 

3) Pelaksanaan program pengembangan diri ( life skill) 

 

      Pengembangan diri atau yang lebih terkenal saat ini dengan sebutan life 

skill sudah menjadi tuntutan dari lembaga untuk terus dikembangkan oleh 

guru dan siswa. Kegiatan ini bertujuan  memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 

kondisi sekolah. Biasanya kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan oleh 

guru atau tenaga pendidik yang dilakukan dalam bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler. Kegiatan tersebut, kewiraan, terdiri dari kegiatan outbond, 

pramuka, kunjungan ke instansi kunjungan, kunjungan ke sentral  industi 

PMR, dan  Olahraga  yang berupa kegiatan senam, bulu tangkis, tenis meja, 

renang, dan sepak bola Life skill, kegiatan ini terdiri dari jurnalistik, study 

club, kelompok ilmiah anak, dan kelompok bahasa, Tahfidhul qur’an. Seni, 

meliputi kegiatan kaligrafi, qiraah, menggambar, rebana, arsitek kecil, dan 

drumband. 

 Penilaian yang dilakukan menggunakan penilaian autentik. Penilaian 

autentik  mencakup tiga ranah hasil belajar,  yaitu ranah sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan. (1) domain kognitif, yang berkaitan dengan pengetahuan 

mencakup kecerdasan bahasa dan kecerdasan logika-matematika, (2) domain 

                                                 
32

 Wawancara dengan  khozin kepala Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar tanggal 7 maret  

2018, Pkl 09.00 s/d 10.00 Wib, di Kantor SDI Al-Azhar 



 

168 

 

afektif, yang berkatan dengan sikap dan nilai mencakup kecerdasan anatar 

pribadi dan kecerdasan intra pribadi, serta kecerdasan emosional, dan (3) 

domain psikomotor, yang berkaitan dengan ketrampilan kinestetik mencakup 

kecerdasan visual spasial, dan kecerdasan musical, dengan mengacu tiga 

ranah tersebut penilaian hasil belajar dilakukan secara berkesinambungan.  

Penilaian hasil belajar  meliputi penilaian oleh pendidik, satuan 

pendidikan, dan yayasan. Penilaian oleh pendidik bertujuan untuk memantau 

proses dan kemajuan belajar peserta didik serta efektifitas kegiatan 

pembelajaran. Penilaian tersebut meliputi kegiatan antara lain,  

menginformasikan silabus mata pelajaran pada awal semester, 

mengembangkan indikator pencapaian KD dan memilih teknik penilaian, 

mengembangkan instrumen dan teknik penilaian, mengolah hasil penilaian, 

mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan peserta didik, dan melaporkan 

hasil penilaian mata pelajaran pada setiap akhir semester kepada kepala 

sekolah.   

Tentunya penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk 

menilai pencapaian kompetensi peserta didik pada semua mata pelajaran. 

Penilaian oleh yayasan bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi 

lulusan lulusan sekolah Islam secara nasional pada mata pelajaran tertentu 

dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah   sebagai berikut:   

       “Ada beberapa laporan pertanggungjawaban yang harus kami tindak 

lanjuti demi kemajuan lembaga. Baik laporan pertanggungjawaban  ke 

dinas, yayasan dan orang tua.  Untuk laporan ke dinas dan yayasan satu 

bulan sekali. Sedangkan untuk wali murid yang kami laporkan adalah hasil  

dari tes mid semester dan akhir semester berupa buku rapot. Hal itu 
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sebagai bentuk pertanggungjawaban  bahwa kita sudah melaksanakan 

kurikulum diknas dan  yayasan (khas).”
33

 

 

Berdasar wawancara dengan bapak Khozin, sebagai bentuk 

pengembangan kurikulum,  evaluasi atau penilaian disampaikan dengan 

pihak-pihak yang berkaitan.  Tentunya penilaian  dilaksanakan oleh guru 

yang melakukan pengukuran pendidikan.  Sedangkan penilaian oleh yayasan 

(khas) dilakukan dalam bentuk Ujian Sekolah Islam. 

Keterangan lebih akurat,  diperkuat dengan adanya landasan hukum tentang 

penyelenggaraan program tahfidz,  yang dijelaskan  oleh Mashadi sebagai 

berikut:   

   “Titik  keberhasilan guru dalam melaksanakan implementasi 

pengembangan kurikulum sangat bergantung pada perencanaan matang 

yang dilakukan oleh guru. Sedangkan dalam proses mempersiapkan 

pembelajaran, guru harus rajin dalam melakukan beberapa kegiatan,   

antara lain: pembuatan perangkat pembelajaran, yakni menyusun 

program tahunan, program caturwulan, perhitungan minggu efektif, 

sarana pembelajaran yang sudah ada dapat digunakan secara maksimal. 

Sarana prasarana penunjang dalam kelas seperti meja, kursi, papan tulis, 

lcd dan peralatan lain jumlahnya harus cukup memadai. Lebih daripada 

itu untuk  buku-buku paket dari pemerintah baik Kementerian Pendidikan 

maupun dari  Agama harus bisa dimanfaatkan secara maksimal oleh 

siswa meskipun jumlahnya cukup memadai yang digunakan sebagai 

buku pegangan siswa dan buku–buku literatur. Untuk buku pegangan 

mata pelajaran, setiap siswa diberi pinjaman yang bisa dibawa pulang 

dan dikembalikan setiap akhir tahun pelajaran yang pendistribusiannya 

melalui perpustakaan, alat peraga pembelajaran dan praktikum yang 

sangat memadai. Laboratorium komputer harus bisa dimanfaatkan secara 

maksimal oleh siswa meskipun jumlahnya masih terbatas, fasilitas 

internet yang bisa digunakan oleh guru, karyawan, dan siswa sangat 

menunjang akses pembelajaran. Pada saat yang sama , tuntutan 

kemandirian n guru dalam pembuatan perangkat pembelajaran juga 

mempertimbangkan dan mengadopsi hasil kesepakatan musyawarah guru 

yang kemudian disesuaikan dengan bidang studi yang diampu oleh 

masing-masing guru.”
34
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Pelaksanaan pengembangan muatan kurikulum merupakan implementasi 

dari sebuah perancanaan yang  disusun secara matang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik.  Tentunya  tujuan dari arah pendidikan nasional harus diintegrasikan 

dengan visi dan misi sekolah. Dan sudah seharusnya menempatkan 

pengembangan kreativitas siswa lebih dari penguasaan materi.  Siswa ditempatkan 

sebagai subjek dalam proses pembelajaran dan komunikasi dalam pembelajaran 

yang multi arah sebaiknya dikembangkan sehingga pembelajaran kognitif dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir siswa tidak hanya penguasaan materi.  

Lebih lanjut,  pembelajaran  sebaiknya dikembangkan dengan menekankan 

pada pola aktivitas siswa untuk mencari pemahaman akan objek, menganalisis dan 

merekonstruksi sehingga terbentuk pengetahuan baru dalam diri siswa. Sehingga, 

dengan kata lain, pembelajaran tidak hanya mentransfer atau memberikan 

informasi, tetapi lebih bersifat menciptakan lingkungan yang memungkinkan 

siswa dapat berpikir kritis dan membentuk pengetahuan. 

 Dalam implementasi pengembangangan kurikulum, kepala sekolah  

menjelaskan sebagai berikut. 

“Tenaga pendidik lembaga harus  menyadari betul akan pentingnya 

pemahaman secara komprehensif komponen-komponen pembelajaran, sebab 

dalam kegiatan tersebut melibatkan berbagai komponen-komponen. Dan hal 

ini akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah direncanakan dapat 

tercapai dalam proses pembelajaran perlu adanya interaksi yang harmonis 

antara guru dan siswa. Karena sebuah proses pembelajaran merupakan inti 

dari implementasi perencanaan  pengembangan kurikulum, sehingga segala 

sesuatu yang diprogramkan akan  dilaksanakan dalam pembelajaran.guru 

berperan sebagai fasilitator maka  guru  harus berusaha menciptakan kondisi 

belajar yang nyaman dan menyenangkan, proses pembelajaran dirancang 

secara khusus untuk mempersiapkan siswa-siswi berprestasi.”
35

 

 

Lebih rinci lagi, kepala sekolah menambahkan berikut ini. 
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“Adapun dalam penggunaan metode pembelajaran, guru menyesuaikan 

dengan karakteristik materi yang akan disampaikan. Sehingga mereka  

dituntut untuk kreatif dalam menggunakan metode yang tepat. Mengingat, 

penggunaan yang tepat akan menentukan efektifitas dan efisiensi proses 

pembelajaran. Adapun metode yang sering digunakan dalam pembelajaran 

adalah metode ceramah, diskusi (musyawarah), demonstrasi, tanya jawab, 

dan pembiasaan. Pada saat ini, metode merupakan salah satu aspek 

pembelajaran yang memiliki peran penting dalam menyukseskan proses 

belajar mengajar. Karena  hal ini mampu mengantarkan siswa dan guru 

membentuk sebuah  komunikasi yang harmonis dalam belajar Kurikulum 

tahfidz itu berbeda dengan kurikulum pada umumnya perbedaannya dalam 

pengembangannya harus dideferensiasikan untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan peserta didik yang memenuhi potensi kecerdasan dan bakat 

istemewa, pada tahun pertama sebelum santri memasuki tahap menghafal al - 

qur’an santri diwajibkan memperbaiki bacaannya dengan ilmu tajwid terlebih 

dahulu. 

Durasi rentangan waktu yang ditargetkan untuk perbaikan bacaan lafad 

al-qur’an adalah satu sampai dua bulan pertama. Sedangkan tahsin dimulai 

dengan membaca surah-surah pendek seperti  Ad-Duha sampai An-Nas, 

kemudian An-Naba’ sampai Al-Lail. Lebih lanjut Al-Mulk sampai dengan Al-

Mursalat. Dua juz ini dianggap telah mewakili huruf - huruf yang ada dalam 

al-qur’an.  Model  tahsin yang dijalankan para santri membaca al-qur’an di 

hadapkan ustadz pembimbing dua kali dalam sehari (pagi dan sore). Sebelum 

menghadap ustadz, siswa sudah harus di tahsin terlebih dahulu oleh 

temannya. Tugas tahfidz setelah selama dua bulan siswa memperbaiki bacaan 

maka selanjutnya adalah menghafal al-qur’an. Para siswa menghadap musrif 

setiap pagi hari,untuk mengulang hafalan yang dihafalkan 2 setengah 

halaman, dan setelah isya juga mengulang hafalan yang telah dihafalkan. 

metode  pembelajaran bandongan tahfidz qur’an merupakan metode yang 

dilaksanakan pada waktu - waktu tertentu serta perpaduan dari pembelajaran 

Ziyadah dan  Murajaah.“metode pembelajaran bandongan tahfidz Al-qur’an 

pelaksanaan nya pada waktu-waktu tertentu dan santri membentuk kelompok 

haloqah (lingkaran), serta metode pembelajaran bandongan tahfidz Al -qur’an 

yang diterapkan merupakan perpaduan dari pembelajaran ziyadah, yakni 

menambah hafalan dan murojaah, yakni mengulang hafalan yang sudah 

dihafalkan,  di mana ketujuh metode  tersebut merupakan bagian dari 

pengulangan hafalan Al-qur’an serta evaluasi dari metode pembelajaran 

bandongan tahfidz Qur’an,  metode morojaah yang kami pakai disini yaitu 

Yaumiyah, Fardiyah, Tsunaiyah, Haloqatiyyah, Tesmi, imtihan Usbu’iyyah, 

dan Laznah juz’iyah.” 
36

 

 

Keterangan senada juga  diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan siswa 

kelas VI sebagai berikut. 
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“Sudah menjadi kebiasaan di malam hari adalah waktunya pembelajaran 

murojaah sunnaiyah yakni saling menyimak hafalan antara santri dengan 

temannya, pelaksanaan pembelajaran Murojaah ini waktunya tidak terlalu 

lama seperti pembelajaran ziyadah dan murojaah yaumiyah , yakni hanya 30 

menit. Waktunya setelah selesai sholat dhuhur jam Para santri mencari teman 

kelompok nya secara berpasangan kemudian saling menyimak hafalannya 

antara santri, kami selalu mengulang hafalan yang kami hafal secara mandiri 

yakni dengan pembelajaran murojaah fardiyah , kemudian setiap harinya 

disetorkan kepada musrif minimal 1- 5 halaman. Hal tersebut rutin dilakukan 

setiap hari, kalau tidak sempet disetorkan pada malam tersebut maka besok 

paginya harus disetorkan tergantung kesiapan kami apabila sudah siap.”
37

 

 

Lebih daripada itu, hal ini juga diperkuat  dengan hasil wawancara,  siswa  

kelas V,  

“Pembagian waktu dalam pembelajaran tahfidz Qur’an dilaksanakan 

terbagi menjadi dua waktu. Yakni pada waktu wala pelajaran di pagi hari  dan 

siang. Waktu pagi kami menghafal Al-qur’an dengan pembelajaran ziyadah 

yakni menambah hafalan baru pada satu halaman kemudian diulangi terus 

menerus sampai dihafal kemudian disetorkan pada musrif, pada waktu siang 

hari kami mengulang hafalan yang sudah kami hafal. Kami menghafal Al-

qur’an dengan pembelajaran murojaah sunnaiyah yakni, saling menjaga 

hafalan bergantian dengan teman yang sudah ditunjuk oleh musrif setelah itu 

kami melaporkan hasil hafalan tersebut kepada ustadzah.”
38

 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa dengan penerapan 

muatan kurikulum yang tidak sama secara umum dalam pengembangannya harus 

dideferensiasikan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik, Hal ini di 

dasar bahwasanya mereka mempunyai perbedaan dalam memenuhi potensi 

kecerdasan dan bakat istemewa atau dikenal dengan CI-BI dengan cara 

memberikan pengalaman belajar yang berbeda dalam arti kedalaman, keluasan , 

percepatan maupun dalam jenisnya.  

Hal ini juga dipertegas oleh  dina waka Kurikulum sebagai berikut: 

“Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas ini dilaksanakan 

setiap hari efektif sesuai dengan kalender pendidikan yang disusun sekolah, 
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waktu belajar semuanya dilaksanakan pada pagi hari mulai pukul 07.00 s.d. 

pukul 15.00 dengan alokasi waktu setiap jam pelajaran 45 menit”.Setelah 

melakukan penyusunan silabus, standar kompetensi dasar.  Kemudian kita 

jabarkan menjadi indikator, penilaiannya, alokasi waktunya, terus dari itu 

menjadi perencanaan penyusunan RPP. Jadi,guru awal mula melakukan 

pemetaan, kemudian silabus menjadi RPP dan seterusnya. Itu 

pelaksanaannya.”
39

 

 

Lebih lanjut, kepala sekolah menuturkan  bahwa dalam pelaksanaan, guru-

guru berusaha sedemikian rupa sehingga bisa melaksanakan proses pembelajaran 

dengan baik. Tentunya hal ini dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian, 

dan pengawasan oleh sekolah, dari guru bisa belajar sendiri maupun mengikuti 

kursus maupun workshop. Sedangkan bagi siswa motivasinya dan prosesnya 

menjadi lebih menarik, lebih intraktif, proses pelaksanaan kurikulum  mengacu 

pada silabus dan RPP yang telah disiapkan oleh guru setiap awal tahun pelajaran 

dengan diawali proses pemetaan dan analisis konteks.  

Berdasarkan paparan tersebut, perencanaan betul-betul disusun dan 

dirancang dengan sangat matang dan akurat untuk  pembelajaran tahfiz. Hal ini 

dilakukan  untuk memberikan pengalaman yang melibatkan proses mental, fisik, 

dan rohani,  melalui interaksi antarpeserta didik dengan guru, mengingat siswa 

tahfidz memiliki kecerdasan yang luar biasa, untuk mempercepat belajar setiap 

individu harus dikembangkan model layanan belajar yang memungkinkan siswa 

belajar terus menerus berkesinambungan, fleksibelitas  dan menyenangkan dengan 

rencana, berusaha meningkatkan mutu pendidikan melalui guru sebagai tenaga 

pendidikan dan perencanaan pengembangan muatan kurikulum program 

unggulan. 
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Pada saat yang sama, evaluasi dan penilaian merupakan kesatuan yang tidak 

bisa dipisahkan dalam perencanaan dan pelaksanaan kurikulum. Kegiatan evaluasi 

adalah pemeriksaan secara terus-menerus untuk mendapatkan informasi dari  

siswa, guru, program pendidikan, dan proses belajar mengajar untuk mengetahui 

tingkat perubahan siswa. Dan  dan ketepatan keputusan tentang gambaran siswa 

dan efektivitas capaian program. Berkaitan dengan evaluasi/penilaian kurikulum, 

kepala sekolah mengungkapkan: 

“Ada beberapa komponen yang perlu diperhatikan oleh seorang guru 

dalam setiap kali mengajar dan rangkaian terakhir dalam proses belajar 

mengajar adalah menutup pelajaran. Ada beberapa rangkaian evaluasi dari 

awal pelajaran sampai akhir pelajaran yang bisa kita jadikan bahan evaluasi.  

Aspek tersebut antara lain pemanfaatan waktu secara efisien, memberikan 

rangkuman atas pelajaran yang telah dipelajari, mengkonsolidasikan 

kembali perhatian dan pemahaman siswa terhadap hal-hal yang diperoleh 

dalam pelajaran. Aspek tersebut dalam prakteknya tampak seperti yang 

dilakukan oleh guru yang selalu memberikan penekanan poin-poin pelajaran 

yang telah disampaikan, dalam melaksanakan penilaian (evaluasi ) hasil 

belajar,  di lembaga ini  pendidik selalu  memperhatikan prinsip-prinsip 

penilaian, yaitu: valid/ sahih, objektif, transparan/terbuka, adil, terpadu, 

menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis, akuntabel, dan beracuan 

kriteria.Penilaian hasil belajar di di Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar 

menggunakan berbagai teknik, yaitu: (1) tes berupa tes tertulis, lisan, dan 

praktik/kinerja, (2) observasi atau pengamatan selama pembelajaran 

berlangsung, dan (3) penugasan baik individual atau kelompok. Untuk 

tahidz  KKMnya 80. Manakala dalam ulangan harian itu anak-anak tidak 

tuntas harus diadakan remidi, remidi kalau mereka mendapatakan nilai 80 

atau 100, maka yang dimasukkan adalah nilai 80 sesuai dengan strandar 

KKM (Kiteria ketuntasan minimal) yang harus dicapai.”
40

 

 

Lebih lanjut,  Khozin  menambahkan: 

“Sebuah penilaian merupakan  sebuah kontinuitas, seperti penilaian 

ulangan tengah semester di mana  itu dilaksanakan oleh sekolah dan tidak 

ada remidinya. Kemudian ulangan akhir semester juga demikian, tidak ada 

remidi. Sedangkan pada saat yang sama untuk penilaiannya sendiri  itu ada 

di peraturan akademik, dan ada rumusnya juga. Sedangkan untuk ulangan 

harian itu dimasukkan nilai tugas kemudian mereka mempunyai tugas 

                                                 
40

Wawancara dengan  Khozin Kepala Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar tanggal 7 maret  

2018, Pkl 09.00 s/d 10.00 Wib, di Kantor SDI Al-Azhar 



 

175 

 

individu dan kelompok, kemudian dibagi dan dimasukkan dalam rumus 

maka jadilah nilai rapor.”
41

 

 

Dari uraian paparan di atas bahwa dalam mengevaluasi/menilai kemampuan 

siswa, secara  sistematis  tidak memberatkan siswa untuk melaksanakan ujian 

maupun pematangan materi. Dalam setiap materi yang diajarkan  selalu diulang-

ulang dengan ujian UHT (ulangan harian terstruktur) untuk membuat siswa 

tertarik dalam proses pembelajaran.  

3. Pelaksanaan Evaluasi  Pengembangan Kurikulum Dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan . 

Dalam upaya untuk mengetahui  tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

tercapai sesuai dengan perencanaan yang telah dilakukan pada proses manajemen 

kurikulum sebelumnya maka kegiatan evaluasi mutlak diperlukan. Dari hasil 

wawancara  dengan  kepala sekolah. Pelaksanakan supervisi sebagai cara untuk 

membantu guru dalam memaksimalkan pemahamannya terkait dengan 

perencanaan kurikulum. Sudah menjadi tugas pimpinan lembaga Dalam 

membudayakan evaluasi dalam manajemen kurikulum. Lebih lanjut Bapak 

Khozin selaku kepala sekolah  memberikan  penjelasan; 

“ kami selalu melaksanakan supervisi bagi semua guru yang terkait 

dengan manajemen kurikulum di lembaga kami. Selain itu,  kami juga selalu 

mengadakan diskusi terbuka antar guru untuk masalah -masalah yang belum 

diketahui guru. Jadi, guru di sini dibudayakan untuk saling bertukar informasi 

yang bermanfaat dalam menunjang proses pembelajaran  agar lebih baik lagi,  

dalam hal memperbaiki dan membenahi pelaksanaan kurikulum  banyak hal 

yang harus dilakukan, apakah mengevaluasi dalam bentuk supervisi, 

mengingatkan, menegur, memberikan contoh, memberikan reward, 

memberikan punishment. Lebih daripada  itu yang menurut saya adalah 

indikator - indikator untuk membangun semangat lagi agar program-program 

itu bisa dilaksanakan secara konsisten dan kontiniue. Terus mengingatkan 

lagi, mengevaluasi lagi, dimotivasi lagi, diawasi lagi. Pelaksanaan evaluasi 
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tergantung jenis programnya, ada yang sifatnya rutin dievaluasi, ada yang 

sifatnya pekanan, ada yang sifatnya tiga bulanan, ada yang sifatnya tahunan, 

contoh sholat yang evaluasinya bersifat harian, piket sifatnya harian, kita 

perhatikan guru-guru mana yang tidak menjalankan  kewajibannya, lalu kita 

masukkan catatan, nanti di perbulannya di evaluasi di rapat guru, nanti 

diakhir tahunnya yang berhasil kita berikan reward, Kita kasi penghargaan 

apakah pertiga bulan apakah di pertahun”.
42 

 
 Pada saat yang sama,  dari hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut  

diketahui bahwa kepala  dalam melaksanakan evaluasi terhadap kurikulum pada 

tingkat pelaksana harus dijalankan dengan baik. Seperti supervisi terhadap guru 

dengan melakukan beragam cara seperti  dalam bentuk supervisi, mengingatkan, 

menegur, memberikan contoh, memberikan reward, memberikan punishment, dan 

disesuaikan dengan program -program yang dibuat. Baik bersifat harian, bulanan, 

dan tahunan. Selanjutnya wawancara dengan kepala sekolah evaluasi kurikulum 

sebagai berikut. 

 “Di setiap teknis pelaksanaan evaluasi kurikulum dilakukan  langkah -

langkahnya adalah diserahkan kepada bidangnya masing-masing. Jadi, 

misalnya wakil kepala madrasah mengevaluasi pembelajaran yang 

berhubungan dengan guru. Guru juga mengevaluasi hasil belajar siswa. Jadi, 

mereka harus mempunyai instrumen yang jauh hari sudah di buat. Laporan 

evaluasinya dilakukan secara berkala ada yang sifatnya bulanan, ada 

semester, dan ada tahunan. Selanjutnya nanti itu dilaporkan dalam rapat, di 

mana setiap bidang memberikan laporannya. Lalu akan dibahas lagi dalam 

rapat yang lebih besar dengan semua elemen madrasah seperti dalam rapat 

akhir tahun. Hal ini dilakukan agar programnya berjalan sesuai dengan 

tujuan. Dalam instrumen ada memang yang bentuknya real dalam bentuk 

dokumen atau data ada juga yang sifatnya abstrak misalnya pengamatan. 

Seperti, RPP dimana setiap guru harus mengumpulkan RPP, Prota, dan 

Prosem, silabusnya juga, penilaian belajarnya, raport serta buku induknya. 

Kemudian untuk guru, guru harus memiliki instrumen penilaian  siswa di 

kelas, baik yang bersifat tulisan atau pun praktik serta pengamatan sesuai 

dengan materi yang diajarkan. Jadi, untuk evaluasi  belajar di kelas, 

pelaksanaannya kami serahkan kepada guru-guru di kelas. Karena, mereka 

lah yang lebih mengetahui tingkat dan kemampuan anak-anak dalam 

belajar.”
43
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Dari hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah tersebut  di atas juga 

diketahui bahwa dalam teknis pelaksanaan evaluasi kurikulum banyak 

didelegasikan  kepala sekolah  kepada wakil kepala  dan guru sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. Mereka  guru menyerahkan hasil laporan dalam 

bentuk dokumen dan hasil belajar siswa kepada kepala sekolah  sebagai bentuk 

evaluasi yang dilakukan.  Setiap bentuk   evaluasi belajar di kelas, guru wajib 

membuat dan melaksanakan evaluasi belajar siswa melalui pelaksanaan penilaian 

siswa baik secara tertulis, praktik, atau pun pengamatan sesuai dengan materi 

yang diajarkan.  

Lebih daripada itu, instrumen yang digunakan dalam evaluasi kurikulum 

ada yang bersifat kongkrit berupa dokumen dan ada juga yang bersifat abstrak 

berupa pengamatan.  Dalam evaluasi kurikulum dilaksanakan untuk melihat 

apakah kegiatan pembelajaran yang dijalankan sesuai dengan rencana  dan tujuan 

yang ingin di capai. Bentuk hasil evaluasi yang dilaksanakan  dibahas dalam rapat 

yang dilaksanan dalam bentuk bulanan, persemester, atau pertahun.  

Lebih lanjut hal ini didukung juga dari hasil wawancara dengan Dina  

selaku waka kurikulum   sebagai berikut: 

      “Dimungkinkan  dalam prota prosem yang sudah dilaksanakan sudah 

dituliskan tetapi ketika pembelajaran berlangsung tidak sesuai di situlah kita 

sebagai wakil kepala madrasah  bidang kurikulum untuk mengingatkan, kita 

akan sampaikan di sini kenapa bisa berbeda. Dan  setiap guru akan tampil 

mengajar di kelas guru harus mengumpulkan RPP atau rencana 

pembelajaran seperti itu. Cara mengevaluasinya dengan melihat RPP-nya 

kemudian ada supervisi langsung melihat ketika guru mengajar.”
44

 

 
Lebih lanjut,  hasil wawancara dengan waka  kurikulum memberikan  penjelasan 

kepada peneliti sebagai berikut: 
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      “Sedangkan pada saat  di luar kelas, ketika kita melihat administrasinya 

sudah sesuai atau tidak. Kadang  mungkin kita melihat hasil anak didiknya 

seperti apa dianjurkan setiap kelas setiap guru harus menyampaikan kepada 

anak-anak ketika masuk mengucapkan salam, ketika makan harus duduk, 

ketika minum harus duduk, terlihat tidak, jika mereka bisa melakukannya 

berarti guru bisa menyampaikan dengan baik. Itu juga termasuk terkhusus 

ke dalam pembelajaran. Jadi, itu termasuk ke dalam evaluasi melalui 

pengamatan bagi anak-anak.” 

 

Berpijak  dari temuan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa dalam 

pelaksanaan evaluasi kurikulum ada beberapa hal yang harus dilakukan. Selain   

diluar kelas evaluasi dilakukan dengan melihat kesesuaian administrasi 

pembelajaran seperti RPP dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

yang telah dilakukan. Pada saat yang sama,  untuk melihat ketercapaian kurikulum 

misalnya dalam pencapaian tujuan pembelajaran seperti sikap anak, evaluasi yang 

dilakukan adalah dengan melihat langsung hasil anak didiknya. Lebih lanjut,  

dalam pembelajaran di kelas evaluasi yang dilakukan dalam bentuk supervisi 

langsung ke dalam kelas untuk melihat proses pembelajaran yang terjadi. Hal 

tersebut juga didukung dengan dokumen jadwal supervisi terhadap guru -guru 

yang dilakukan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

sehingga membawa dampak terhadap mutu pendidikan yang dihasilkan.  

Lebih lanjut berikut ini adalah pernyataan dari Bapak Khozin selaku kepala 

sekolah: 

“Banyak hal yang terjadi pada lembaga kami yang sudah lama 

mengembangakan fullday school.  Kami selalu menjalankan pengembangan 

pengembangan dalam berbagai hal dan  manfaat nya sudah dapat dirasakan 

baik untuk murid, orang tua dan sekolah. Prestasi demi prestasi, akademik 

maupun nonakademik, dan  banyak sekali kejuaraan yang sudah diraih oleh 

sekolah kami, dalam tingkat kecamatan kota, kabupaten, provinsi bahkan  

nasional maupun internasional. Dan telah dibuktikan  kemarin mengirim 

salah satu siswa ke singapura dalam olimpiade matematika.”
45
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Lebih lanjut kepala sekolah menerangkan, 

 

“Sebagian besar   orangtua bangga dengan apa yang telah dicapai putra 

putri mereka di lembaga tersebut. Tidak hanya akademik, tetapi kesadaran 

pribadi mereka secara mandiri melakukan ibadah dan amalan amalan 

keseharian dengan baik yang menjadikan mereka menjadikan indivudu yang 

berkarakter dan cakap lebih membanggakan orang tua  dari sekedar pintar 

secara kognitif .   Dan  dari sejak awal lembaga ini... tidak  lepas dari peran 

wali murid dan warga sekolah ini berkomitmen untuk menghasilakan 

lulusan yang dibutuhkan oleh masyarakat sekitar. Yaitu menjadi indivu 

yang tidak hanya cakap pengetahuan namun juga berahklaqul karimah. Dan 

menjadikan individu yang tangguh dimasa depan.”  

 

Lebih lanjut,  yang telah  disampaikan oleh ibu Dina  selaku waka 

kurikulum: 

 

“Lembaga pendidikan kami beserta masyarakat sekitar berkomitmen 

untuk menjadikan lulusan yang berkualitas, baik secara pengetahuan dan 

mencetak lulusan yang berahklaqul karimah sesui dengan visi misi SD Islam 

Al-Azhar kedungwaru.” 

 

  Banyak prestasi yang diraih oleh lembaga sekolah ini di antaranya  lomba 

tahfid sekabupaten Tulungagung, olimpiade Matematika dan Science 

mendapatkan medali emas.   Dan  menjadi duta daerah di tingkat nasional  yang 

dilaksanakan di Bogor . Lebih lanjut untuk  IPA (Sains) juga mendapatkan juara 

satu tingkat kabupaten untuk mewakili malang. Hasil  kejuaraan yang menonjol 

masih didominasi oleh Matematika dan bahasa Inggris, ujian Akhir Sekolah anak 

anak mendapat  nilai rata – rata 8,5 untuk danemnya tertinggi 29. Hal tersebut 

membuktikan  dengan peran penggembangan kurikulum fullday school dapat 

meningkatkan mutu pendidikan islam. 

Lebih lanjut, Nurul Wulan Hidayah  siswa kelas VI SD Islam Al-azhar, 

merasa senang dan mengatakan,  

“Alhamdulillah, berkat bimbingan terus menerus dari sekolah serata  doa 

restu kedua orang-tua saya serta motivasi dari guru, pada saat ini sudah 

hafal sampai 6 juz Program tahfidz banyak menunjang prestasi belajar  PAI, 

Bahasa Arab, dengan mengikuti tahfidz Al-Quran secara tidak langsung 
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menjadikan saya memiliki keberanian untuk tampil  lebih percaya diri di 

depan orang banyak.”
46

 

 

Selanjutnya, untuk mengetahui implikasi implementasi pengembangan 

kurikulum dalam peningkatkan mutu pendidikan terhadap prestasi akademis dan 

nonakademis siswa,  peneliti mengadakan wawancara dengan salah satu guru  

adapun hasil wawancara tersebut secara rinci sebagai berikut:                                                    

Sungguh Alhamdulillah, dalam capaian prestasi akademis maupun  non 

akademis  siswa-siswi kami hasilnya  tergolong baik, karena siswa kami  

sudah terbiasa, terlatih dengan konsentrasi yang tinggi akan semua mapel 

yang di lombakan. Lebih dari pada itu, dalam menghafalkan al-Qur’an, 

sebagai stimulus yang diberikan kepada siswa-siswi, yang dilakukan dalam 

proses menghafal Al-Qur’an dengan konsentrasi yang tinggi, sehingga 

dengan pelajaran sekolah mereka, tidak merasa terbebani, karena mereka 

dapat mengatur waktu dengan tepat dan ketika mengerjakan tugas dari 

sekolah, ia mengerjakan dengan cermat, sebagaimana ia melakukan hafalan, 

sehingga menghasilkan prestasi belajar yang baik. Oleh karena  ketika anak 

itu, hafalnya Al-quran baik, maka prestasi belajarnya juga baik.
47

 

 

Pada saat yang sama sedangkan ditanya tentang bagaimana  implikasi  

program tahfidz yana,  menjelaskan berikut ini: 

 “Standarisasi dari hasil capaian program tahfidz bisa dikatakan cukup 

berhasil dan menunjukan nilai yang positif apabila siswa siswi menunjukan 

cpaian karakter yang baik terhadap peserta didik. Hal ini bisa kita lihat dari 

gaya berpakaian siswa, yang rapi, perbuatan yang baik, hingga bertutur kata 

lembut, mereka selalu mengucapkan terima kasih ketika mendapatkan 

sesuatu dan selalu memberi salam serta mencium tangan ketika bertemu 

guru di tempat umum. siswa siswa memiliki akhlak yang baik, selain itu 

siswa program tahfidz itu, saat  waktu istirahat, tidak menggunakan 

waktunya untuk bermain tetapi ia membuat kelompok dengan temannya 

untuk saling menyimak hafalanya.”
48

 

 

Peneliti juga melihat dalam sebuah observasi, siswa sedang membentuk 

kelompok yang terbagi menjadi 6 orang saat istirahat dan  saling menyimak 
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Wawancara dengan Nurul Siswa Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar tanggal 7 maret  2018, 

Pkl 09.00 s/d 10.00 Wib, di Kantor SDI Al-Azhar 
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Wawancara dengan Ustadzah Yana selaku guru tahfidz kelas 2, Sekolah  Dasar  Islam Al-

Azhar tanggal 9 maret  2018, Pkl 09.00 s/d 10.00 Wib, di Kantor SDI Al-Azhar .  
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Wawancara dengan Ustadzah Yana selaku guru tahfidz kelas 2, Sekolah  Dasar  Islam Al-

Azhar tanggal 7 maret  2018, Pkl 09.00 s/d 10.00 Wib, di Kantor SDI Al-Azhar  
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hafalan temannya. Selain itu juga ada selogan yang terpampang dalam baner di 

setiap sudut ruangan  sebagai motifasi para  siswa dalam belajarnya. Diantara 

tulisan yang peniliti baca dalam bener tersebut berbunyi “ Dengan bahasa Arab 

Ku Fahami Al-Qur’an, Dengan Bahasa Inggris Ku Jelajahi Dunia, Dengan Ilmu 

Pengetahuan Ku Taklukkan Dunia, Dengan Al-Qur’an Ku Gapai Kebahagiaan 

Dunia  dan Akhirat, Dengan Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Ku Sambut 

Datangnya Era Baru Kejayaan Islam”
49

. 

           Selain itu dapat disimpulkan juga bahwa  implikasi pengembangan 

kurikulum dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah  dasar  Islam melalui 

berbagai program unggulan yang dikembangkannya, bukan hanya ingin mencetak 

siswa-siswi  yang hafal Al-qur’an saja, akan tetapi mereka juga diharapkan  

mampu menguasai bahasa asing serta IPTEK ( Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ).  

Model mutu pendidikan, melalui berbagai program unggulan adalah tingkat 

kemampuan hafalan Al -qur’an peserta didik sesuai dengan standar minimal yang 

sudah ditetapkan oleh para stakeholder.  

B. Temuan Data Penelitian Pada situs I, meliputi: (a) Perencanaan 

pengembangan kurikulum (b) Implementasi Pengembangan (c) Evaluasi, 

sedangkan untuk masing-masing temuan penelitian disusun sebagai berikut:  

a. Di dalam setiap perencanaan selalu   dilaksanakan  rapat  tahunan yang 

terdiri dari dua tim, yakni tim  pertama yang tediri dari kepala lembaga  

serta wakilnya  dan  kedua staf pegawai. Juga secara keseluruhan dengan 

pembentukan tim pengembang, untuk melakukan koordinasi dengan 

banyak komponen guna merangkum berbagai masukan kaitannya dengan 
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 Observasi, di ruang, Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar tanggal 10 maret  2018, Pkl 09.00 
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rencana pengembangan program unggulan, yang berkualitas,  dengan 

berpedoman pada standar kompetensi kelulusan dan standar isi serta 

panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh BSNP. 

b. Pelaksanaan kurikulum dilakukan dalam proses pembelajaran  dari pagi 

sampai sore, dengan program unggulan PAI.  Guru diwajibkan untuk 

mempersiapkan RPP dalam setiap materi pembelajaran. Selain itu guru 

juga harus merancang program tahunan dan  program semester. 

Pelaksanaan di dalam kelas didasarkan pada rencana dalam program-

program yang telah dibahas dan ditetapkan dalam rapat tahunan serta 

sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. 

c. Pelasanaan Evaluasi  

Seorang pimpinan lembaga  melaksanakan  evaluasi terhadap kurikulum 

pada tingkat pelaksana seperti guru dengan melakukan beragam cara seperti 

dalam bentuk supervisi. Kepala lembaga mengingatkan, menegur, 

memberikan contoh, memberikan reward, memberikan punishment, dan 

disesuaikan dengan program -program yang dibuat. Baik bersifat bulanan, 

semester, dan tahunan, evaluasi belajar di kelas, guru  wajib membuat dan 

melaksanakan evaluasi belajar siswa melalui pelaksanaan penilaian siswa 

baik secara tertulis, praktik, ataupun pengamatan sesuai dengan  materi yang 

diajarkan.Jadi, instrumen yang digunakan ada yang bersifat kongkrit berupa 

dokumen dan ada juga yang bersifat abstrak berupa pengamatan. 

Berikut ini disajikan tabel 4.1 temuan situs I 
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No  Fokus Penelitian  Temuan  

1 Pelaksanaan Perencanaan 

pengembangan kurikulum dalam 

peningkatan mutu pendidikan  

Dalam manajemen kurikulum 

mendasarkan pelaksanaannya pada 

peletakan visi dan misi sekolah , 

yakni “VISI : Terwujudnya siswa 

yang beriman kuat, berakhlak mulia 

dan berprestasi.  Tentu  saja dalam 

pembelajaran sangat erat kaitannya 

dengan visi atau tujuan sekolah. 

Dilaksanakan seperti fungsi-fungsi  

manajemen, direncanakan, 

diorganisasikan, dan dilaksanakan, 

lalu  evaluasi, dari keempat fungsi 

tersebut. 

  Manajemen pengembangan 

kurikulum di SD Islam Al-Azhar 

dimulai dari perencanaan sampai 

evaluasi, guru-guru diwajibkan 

melaksanakan proses pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum yang 

diterapkan oleh pemerintah. 

Kemudian, di dalam perencanaan 

pembelajaran juga harus disesuaikan 

dengan fasilitas yang ada di sekolah. 

Pada tahap pelaksanaan dan evaluasi 

juga harus sesuai dengan apa yang 

telah direncanakan oleh guru, 

sehingga mampu meningkatkan mutu 

pendidikan, di SD Islam Al-Azhar 

  Perencanaan  pengembangan 

kurikulum dalam peningkatan mutu 

pendidikan di SDI Al-Azhar, diawali 

dengan pembentukan tim 

pengembang kurikulum. tim ini 

nantinya akan melakukan koordinasi 

dengan banyak komponen guna 

merangkum berbagai masukan 

kaitannya dengan rencana 

pengembangan kurikulum program 

unggulan. saya berharap kepada tim 

yang terbentuk dapat melaksanakan 

tugas berat yang sangat menentukan 

prestasi dan mutu sekolah ini ke 

depan. Untuk itu tim pengembang 

kurikulum bekerja maksimal untuk 

menghasilkan Kurikulum yang 

berkualitas, Komite dan stakeholders 
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kita ajak duduk satu meja dalam 

perencanaan pengembangkan 

kurikulum sekolah 

  Perencanaan  pengembangan 

kurikulum, dengan tujuan 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan 

dan mengekspresikan diri sesuai 

dengan kebutuhan, bakat, minat. Hal 

tersebut disesuaikan  dengan kondisi 

sekolah maka langkah yang pertama 

dilakukan dengan cara menggali 

semua potensi sekolah yang ada dan 

bagaimana potensi yang ada itu 

diolah serta dikembangkan, sesuai 

pedoman operasional sekolah selama 

satu tahun pelajaran dan tahun-tahun 

berikutnya, yang sudah jelasi tolok 

ukur keberhasilan/ ketidak berhasilan 

dalam mengelola sekolah selama satu 

tahun pelajaran, dan permasalahan-

permasalahan apa yang sering timbul 

di sekolah yang menjadi hambatan, 

tantangan dan gangguan untuk 

mengembangkan sekolah, Untuk 

maka disusunlah menyusun rencana 

strategis dalam bentuk program kerja 

tahunan sekolah yang disusun sebagai 

penjabaran program kerja jangka 

panjang dan program kerja jangka 

menengah dengan memperhatikan 

kekuatan/ potensi, kelemahan, 

peluang, hambatan dari kondisi 

sekolah yang ada 

  Diagnosis atau analisis kebutuhan 

dapat dilakukan dengan mempelajari 

kebutuhan siswa, tuntutan masyarakat 

atau dunia kerja serta harapan-

harapan pemerintah, kebutuhan siswa 

dapat dianalisis dari aspek-aspek 

perkembangan psikologis siswa, 

tuntutan masyarakat, dan dunia kerja 

dapat dianalisis dari berbagai 
kemajuan yang ada di masyarakat dan 

prediksi-prediksi kemajuan 

masyarakat pada masa yang akan 

datang, sedangkan harapan 

pemerintah dapat dianalisis dari 
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kebijakan-kebijakan, khususnya 

kebijakan-kebijakan bidang 

pendidikan yang dikeluarkan, baik 

oleh pemerintah pusat maupun 

daerah. Hasil analisis dari ketiga 

aspek tersebut, kemudian didiagnosis 

untuk disusun menjadi serangkaian 

kebutuhan sebagai bahan masukan 

bagi kegiatan pengembangan tujuan 

  survei kebutuhan, studi kompetensi, 

dan analisis tugas. Survei kebutuhan 

merupakan cara yang relatif 

sederhana dalam menganalisis 

kebutuhan, dengan melakukan 

wawancara dengan sejumlah, siswa, 

wali murid, tokoh masyarakat, 

pejabat pemerintah, terkait tentang 

apa yang dibutuhkan oleh siswa, 

masyarakat, dan pemerintah berkaitan 

dengan kurikulum sebagai suatu 

program pendidikan, studi 

kompetensi dilakukan dengan analisis 

terhadap kompetensi-kompetensi 

yang dibutuhkan oleh lulusan suatu 

jenis dan jenjang program 

pendidikan, pendekatan analisis tugas 

dilakukan dengan cara menganalisis 

setiap jenis tugas yang harus 

diselesaikan. Tugas tersebut bisa 

berkaitan dengan aspek kognitif, 

afektif, dan atau psikomotorik. Hasil 

akhir kegiatan analisis dan diagnosis 

kebutuhan ini adalah deskripsi 

kebutuhan sebagai bahan yang akan 

dijadikan masukan bagi langkah 

selanjutnya dalam pengembangan 

kurikulum yaitu perumusan tujuan 

No Fokus Penelitian   

2 Implementasi pengembangan 

kurikulum dalam peningkatan 

mutu pendidikan di Sekolah  

Dasar  Al-Munawar Kabupaten 

Tulungagung 

Di Sekolah Dasar  Islam Al-Azhar 

pelaksanaan kurikulum yang 

dilaksanakan  terdiri dari pembuatan 

program tahunan, kalender akademik, 

jadwal pelajaran, program kegiatan 

madrasah, penempatan pegawai dan 

guru, serta tugas dan kewajiban guru, 

semuanya sudah kita buat. Jadi, kita 

laksanakan sesuai dengan yang sudah 
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kita susun itu. Untuk kegiatan 

pembelajaran kita serahkan kepada 

guru kelas masing -masing. Guru- 

guru  wajib melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai dengan RPP 

yang  sudah di buat, jadi tidak lari 

dari apa yang telah direncanakan. 

Artinya, semua pelaksanaan 

kurikulum kita dasarkan pada apa 

yang telah  direncanakan sebelumnya 

pada rapat tahunan. 

  guru wajib melaksanakan apa yang 

telah diatur seperti jadwal pelajaran, 

penempatan guru,  penempatan  kelas,  

supervisi  guru  terkait  pelaksanaan 

pembelajaran.Dalam setiap program 

ada realisasi pelaksanaan program 

rencana yang telah ditetapkan, kapan 

dan bagaimana pelaksanaannya 

  Metode pengajaran untuk kurikulum 

Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar, 

memakai metode ceramah, diskusi 

dan tanya jawab (dialog), dalam 

pelaksanaan pengembangan 

kurikulum guru  harus pandai 

memotivasi peserta didik agar 

kegiatan belajar dirasakan bersama 

antara guru, siswa dan seluruh warga 

sekolah. Hal ini dilakukan oleh guru 

kepada siswa pada saat awal 

pelaksanaan kurikulum, mengenai 

identifikasi kompetensi merupakan 

suatu yang ingin dimiliki oleh peserta 

didik dan komponen utama yang 

harus dirumuskan dalam 

pembelajaran, yang memiliki peran 

penting untuk menentukan arah 

pembelajaran. 

  para guru di SD Islam Al-Azhar 

berkewajiban membuat perencanaan 

pembelajaran sehingga  pembelajaran 

yang dilakukan secara terpadu dan 

sistematis, Mulai dari SKL, KI, KD, 

tujuan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran dan penilaian 

  menggunakan kurikulum pusat, 

kurikulum lokal atau khas yang 

membawa SD Islam Al-Azhar 
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menjadi sekolah yang unggulan 

kurikulum khas yang disajikan sesui 

kebutuhan peserta didik 

  menggunakan kurikulum Diknas dan 

juga kurikulum khas Al-Azhaar 

masuk jam 07.00 pulang jam 13.00 

tetapi kita sampai pukul 14.05 bagi 

anak kelas 1 dan 2 dan jam 07.00 

sampai jam 14.40 bagi kelas atas 

yaitu kelas 3, 4, 5, dan 6 

  Pelaksanaan proses belajar mengajar 

di kelas ini dilaksanakan setiap hari 

efektif sesuai dengan kalender 

pendidikan yang disusun sekolah, 

waktu belajar semuanya dilaksanakan 

pada pagi hari mulai pukul 07.00 s.d. 

pukul 15.00 dengan alokasi waktu 

setiap jam pelajaran 45 menit”. 

Dalam melakukan penyusunan 

silabus, standar kompetensi dasar 

kemudian kita jabarkan menjadi 

indikator, penilaiannya, alokasi 

waktunya, terus dari itu menjadi 

perencanaan penyusunan RPP. 

Jadi,guru awal mula melakukan 

pemetaan, kemudian silabus menjadi 

RPP dan seterusnya. Itu 

pelaksanaannya 

3 Fokus Penelitian  Temuan  

 Evaluasi pengembangan 

kurikulum dalam peningkatan 

mutu pendidikan  

Pimpinan sekola/lembaga 

melaksanakan evaluasi di tingkat 

pelaksana seperti guru dengan 

melakukan beragam cara seperti  

dalam bentuk supervise. Ks 

mengingatkan, menegur, memberikan 

contoh, memberikan reward, 

memberikan punishment, dan 

disesuaikan dengan program -

program yang dibuat. Baik bersifat 

harian, bulanan, dan tahunan. 

  Dalam evaluasi belajar di kelas, guru 

wajib membuat dan melaksanakan 

evaluasi belajar siswa melalui 

pelaksanaan penilaian siswa baik 

secara tertulis, praktik, atau pun 

pengamatan sesuai dengan materi 

yang diajarkan 
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  Sedangkan pelaksanaan evaluasi 

kurikulum beberapa hal yang 

dilakukan adalah untuk diluar kelas 

evaluasi dilakukan dengan melihat 

kesesuaian administrasi pembelajaran 

seperti RPP dengan perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dilakukan. Untuk melihat 

ketercapaian kurikulum 

  pembelajaran di kelas evaluasi yang 

dilakukan dalam bentuk supervisi 

lansung ke dalam kelas untuk melihat 

proses pembelajaran yang terjadi 

  hasil evaluasi yang dilaksanakan akan 

dibahas dalam rapat. Dilaksanan 

dalam bentuk bulanan, persemester, 

atau pertahun 

 

1.  Penjabaran Paparan Data Penelitian Situs II di lembaga pendidikan dasar   

Islam Al-Munawar  

1. Perencanaan pengembangan kurikulum 

Variasi program pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan 

(sekolah) bagi siswa-siswi  adalah kurikulum. Berdasarkan   program 

pendidikan tersebut siswa melakukan berbagai kegiatan belajar sehingga 

mendorong perkembangan dan pertumbuhan siswa  sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang ditetapkan.  Oleh karena itu, kurikulum disusun 

sedemikian rupa  untuk mendukung kegiatan siswa di lembaga 

pendidikan. Dengan demikian  pengembangan kurikulum harus 

dilakukan  dengan manajemen  kurikulum dimulai dari  perencanaan, 

penetapan proses pemanfaatan sumber daya secara terpadu yang 

diharapkan dapat menunjang kegiatan dan upaya yang akan 

dilaksanakan secara efektif  serta efisien.  Dalam manajemen  kurikulum 
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dimulai dengan  perencanaan.  Eny Rokhana Faujiati selaku kepala 

sekolah menjelaskan  sebagai  berikut: 

             “Dalam perencanaan dilaksanakan dalam rapat  tahunan dengan 

guru -Guru, dan wali murid, komite, untuk melakukan identifikasi 

kebutuhan pendidikan, identifikasi ini meliputi kurikulum, 

ekstrakurikuler, dan prestasi belajar siswa, bekerja sama dengan orang 

tua dan masyarakat dalam proses belajar mengajar yaitu dalam 

pemberian pengawasan kepada peserta didik, meninjau kembali program 

kerja yang telah dilaksanakan, peninjauan ini dilakukan setiap akhir 

bulan, tengah semester, dan akhir semester, berguna untuk mengetahui 

kebutuhan siswa seperti kondisi ruang kelas, sarana prasarana, media 

pembelajaran dan fasilitas-fasilitas lain,menentukan tujuan, memilih dan 

menentukan materi pelajaran serta evaluasi terhadap efektivitas 

pembelajaran.”
50

 

 

Senada dengan hal tersebut,   didukung dengan dari hasil wawancara dengan  

Miratun Nisa’ selaku waka kurikulum  sebagai berikut: 

              “Kami biasanya melaksanakan rapat tahunan sih yang dihadiri oleh 

semua guru, pegawai, kepala madrasah, wakil kepala madrasah, 

pokoknya semua orang yang ada di madrasah ini semua ikut. Itu biasanya 

pada rapat tahunan di tim kedua kalau tim pertama cuma kepala 

madrasah dan wakil kepala madrasah sama staf pegawai saja. Rapat ini 

biasanya bentuknya sosialisasi dan penjelasan tentang program 

kurikulum yang telah di buat pada rapat tahunan di tim pertama yang 

dilaksanakan oleh kepala madrasah dan wakil kepala madrasah serta staf 

pegawai lainnya, dalam  hal ini guru hanya mempunyai hak untuk 

menerima dan memberi saran berupa masukan-masukan terkait apa yang 

telah direncanakan di tim pertama.”
51

 

Perencanaan pengembangan kurikulum  bagi guru dilaksanakan dengan 

mempersiapkan seluruh perangkat pembelajaran yang terkait dengan materi 

pembelajaran.  Guru diberikan kebebasan untuk mengembangkan dan 

menyesuaikan materi ajarnya sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Hal tersebut 
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 Wawancara dengan Eny Rokhana Faujiati selaku kepala Sekolah  Dasar  Islam Munawar  

tanggal 12 maret  2018, Pkl 09.00 s/d 10.00 Wib, di Kantor SDI Al-Munawar 
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  Wawancara dengan Miratun nisa’ waka kurikulum Sekolah  Dasar  Islam Munawar  

tanggal 13 maret  2018, Pkl 09.00 s/d 10.00 Wib, di Kantor SDI Al-Munawar 
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juga sejalan dari hasil wawancara  dengan  guru terkait dengan perencanaan 

kurikulum sebagai berikut: 

       “Perencanaan pengembangan kurikulum di sini kalau untuk materi 

pembelajaran kan memang sudah mengikuti kurikulum pemerintah, jadi 

kalau di kita ini hanya terkait dengan pengembangan program - 

program sekolah, dan ini memang diserahkan sama guru untuk 

pengembangan program sekolah sesuai dengan kurikulum. Seperti 

metode ajar media ajar itu bebas, disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dan kemampuan guru tentunya. Tetapi kalau untuk hal-

hal yang terkait dengan administrasi pembelajaran itu ditentukan oleh 

kepala madrasah dan wakil kepala madrasah, seperti jadwal pelajaran, 

budaya madrasah dan lain-lain. Itu biasanya  dilaksanakan pada rapat 

tahunan sih, biasanya dilaksanakan setiap menjelang tahun ajaran baru, 

biasanya ketika siswa telah melaksanakan ujian akhir kenaikan kelas, 

setelah itu akan dilaksanakan libur. Nah, pada saat libur kami di sini 

melaksanakan rapat tahuan untuk merencanakan program- program ke 

depan.”
52 

 

Lebih lanjut, dari  wawancara dengan Miftahur Rohmah di atas, diketahui bahwa  

sekolah selalu  melaksanakan agenda rapat kerja untuk merencanakan program 

tahunan yang dilaksanakan setiap akhir tahun ajaran dan  pada saat libur tahun 

ajaran baru .Lebih lanjut , hasil wawancara ini juga didukung oleh hasil interview  

dengan  Samiyatun, salah satu guru sekolah  yang terkait dengan perencanaan 

kurikulum sebagai berikut.  

“Iya benar memang kita kalau merencanakan kurikulum itu ya di awal tahun 

ajaran baru. Biasanya kami  di sini rapat dengan kepala madrasah  selama 

beberapa hari, 3 hari biasanya. Di situ nanti kami mempersiapkan hal - hal 

yang diperlukan untuk mengajar dalam satu tahun ke depan.”
53

 

 

hasil wawancara di atas juga didukung oleh hasil wawancara dengan  Eny yuliani 

 

“memang  benar  kita dalam merencanakan kurikulum itu ya di awal tahun 

ajaran baru. Biasanya kami di sini rapat dengan selama beberapa hari, 3 hari 

diselenggarakan di rapat  khusus yang disebut dengan rapat  tahunan. Di 
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 Wawancara dengan  Miftakhurrohmah, guru  sekolah  Dasar Islam Munawar  tanggal 11 

.maret  2018, Pkl 09.00 s/d 10.00 Wib, di Kantor SDI Al-Munawar 
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rapat tahunan ini banyak hal yang bisa kita perbuat salah satunya adalah 

mempersiapkan administrasi sekolah yang terkait dengan kurikulum. Seperti 

program pembelajaran, jadwal pembelajaran, jadwal ekstrakurikuler, 

penyusunan program jangka pendek dan menengah, pengembangan budaya 

dalam lingkungan madrasah. Kalau untuk pembelajaran biasanya diserahkan 

kepada guru mata pelajaran. Semua guru  bertanggung jawab terhadap mata 

pelajarannya. Jadi, guru bertanggung jawab untuk merencanakan proses 

pembelajaran  dengan sebaik-baiknya dan mengembangkan kurikulum yang 

sudah ada sesuai dengan kondisi sosial lingkungan. Jadi, guru di awal tahun 

ajaran harus sudah membuat perencanaan pembelajaran dan melengkapi 

administrasi pembelajaran seperti program tahunan, program semester, 

silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, media pembelajaran dan hal-hal 

lain yang berhubungan dengan kebutuhan pembelajaran di kelas.” 

 

 

Hasil dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa manajemen perencanaan 

kurikulum dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru atau sebelum proses  

pembelajaran tahun ajaran baru di mulai. 

 

 “Pelaksanaan kurikulum yang dilaksanakan di sekolah ini merupakan 

perpaduan atau integrasi  antara kurikulum diknas, kemenag dan dari 

pondok pesantren Panggung Tulungaung. Ketiga-tiganya kita gabung 

menjadi satu. Kalau di SD Negeri yang bukan SD Islam  hanya digabung 

jadi hanya ada Agama, tapi kalau disini kita rinci ada Aqidah Akhlak, 

Qur’an Hadits, Fiqih, dan SKI yang ditambahi jamnya. Sebetulnya itu 

termasuk kurikulum madrasah ibtidaiyah, disini kita coba 

mengabungkannya.”
54

 

 

  Sejalan dengan Hal tersebut Miratun Nisa’ selaku Waka Kurikulum 

Sekolah  Dasar Islam Al-Munawar Kabupaten Tulungagung 

“Penerapan waktu belajar dari pagi sampai sore atau fullday school  

disini dengan memadukan kurikulum diknas dan kurikulum kemenag, dan 

kurikulum pondok pesantren. Kegiatan real di sini  misalnya dengan 

menambah kegiatan keagamaan seperti pembiasaan sholat dhuha, hafalan 
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surat surat pendek, hafalan doa doa, mengaji. Beliau menuturkan praktek 

ibadah yang  lebih banyak, akan mendorong anak untuk lebih disiplin.”
55

 

 

Kurikulum yang diterapkan di sekolah ini  tidak menyimpang dari 

kurikulum nasional. Eni Fujiati mengatakan bahwa kami sangat mengacu pada 

kurikulum nasional, namun bagaimana caranya kita mengemas kurikulum tersebut 

sehingga tidak terlihat jenuh dan membosankan,  ketika diterapkan dan siswa bisa 

tertarik dengan pelaksanaan kurikulum tersebut. Pendapat tersebut sesuai dengan 

pernyataan Miratun Nisa, selaku waka kurikulum , beliau mengatakan bahwa : 

“ Kurikulum yang diterapkan tetap mengacu pada kurikulum nasional dan 

dalam pelaksanaannya kami mempunyai strategi khusus, yakni 

mengandalkan kepiawaian atau keprofesionalan seoarang guru dalam 

mengarahkan, membimbing, peserta didik terhadap pelajaran yang dihadapi. 

Tidak lupa pula kami selalu melibatkan pihak dari orang tuan siwa, 

masyarakat, pemerintah serta pihak-pihak yang dianggap mempunyai 

kepentingan di bidang pengembangan pendidikan untuk bisa membantu 

dalam mensukseskan program pendidikan yang telah dicanangkan oleh 

pemerintah sehingga siswa tidak hanya mengenyam tentang agama saja 

melainkan ada upaya penyeimbangan antara pengetahuan agama dan 

pengetahuan modern, sehingga siswa tidak merasah jenuh dan 

membosankan.”  

 

Dari hasil wawancara di atas diketahui perencanaan kurikulum dilaksanakan 

melalui rapat tahunan yang dilaksanakan setiap menjelang awal tahun ajaran baru. 

Rapat tahunan ini dilaksanakan untuk merumuskan program-program sekolah 

dalam jangka satu tahun ke depan, sedangkan perencanaan kurikulum bagi guru 

dilaksanakan dengan mempersiapkan seluruh perangkat pembelajaran yang terkait 

dengan materi pembelajaran. 

 

Selanjutnya perencanaan pengembangan kurikulum sebagai lembaga 

pendidikan Islam  dengan memberikan alternatif yang khas dalam pengembangan  
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dan pembelajaran di lembaga pendidikan Islam lainnya sesuai dengan visi 

sekolah.  

Dalam perencanaan awal dibentuknya program fullday school bukanlah 

menambah materi ajar dan jam pelajaran yang sudah ditetapkan oleh Depdiknas.  

Seperti yang sudah ada, melainkan  tambahan jam sekolah digunakan untuk 

pengayaan materi ajar yang disampaikan dengan metode pembelajaran yang 

kreatif dan menyenangkan. Hal tersebut bertujuan  untuk menambah wawasan dan 

memperdalam ilmu pengetahuan, menyelesaikan tugas dengan bimbingan guru, 

serta pembinaan mental, jiwa dan moral anak. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh Eny Rokhana Faujiati sebagai berikut: 

 “Karakteristik dari Perencanaan pengembangan fullday adalah jam belajar 

yang digunakan di fullday school lebih lama dibandingkan dengan sekolah 

biasa. Pelajarannya lebih banyak dan lebih variatif dan dikemas sedemikian 

rupa agar terasa menyenangkan. Selain itu, kegiatan kegiatan 

ekstrakurikuler dan keagamaan medapat porsi lebih besar. Selain teori, anak 

didik langsung diperkenalkan dengan praktek di lapangan.” 

 

Dengan pengayaan materi bahan ajar ini,  meskipun aktivitas anak lebih 

banyak dilakukan di sekolah namun proses pembelajaran tidak membosankan 

karena proses pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam kelas melainkan 

juga di luar kelas.  Siswa   diberikan kebebasan untuk memilih tempat belajar 

seperti di taman sekolah, tempat parkir, kantin maupun di alam bebas. Dengan  

demikian,  siswa tidak merasa terbebani oleh lamanya waktu belajar di sekolah 

sebab model pembelajaran  ini menggunakan metode pembelajaran dialogi 

semansipatoris. 

       Lebih lanjut, sekolah yang menerapkan sistem pendidikan fullday 

school, ternyata dalam melaksanakan pembelajarannya sangatlah bervariasi, baik 

ditinjau dari segi waktu yang dijadwalkan maupun kurikulum yang digunakan. 
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Secara prinsip tetap mengacu pada penanaman nilai-nilai agama dan akhlak yang 

mulia sebagai bekal kehiduapan mendatang di samping tetap pada tujuan lembaga 

berupa pendidikan yang berkualitas.  Tetunya banyak alasan positif yang dapat 

dikemukakan bila pengembangan kurikukum ini dilaksanakan. Yaitu  anak didik 

akan menghabiskan waktunya  hampir sehari penuh bersama guru dan temannya. 

Hal ini yang  kemudian dapat membentuk tata pergaulan dalam suasana  interaksi 

dan sosialisasi yang bernuansa akademis. Di samping itu, anak didik juga 

terhindar dari tawuran antarsekolah dan kegiatan yang tidak bermanfaat di rumah. 

Lebih daripada itu  peserta didik  melaksanakan sholat zuhur berjamaah di 

sekolah, berbaju muslim/ muslimah dan belajar al-Qur’an setiap hari.
56

 

Adapun kurikulum yang diterapkan, menurut Eny Rokhana Faujiati selaku 

Kepala Sekolah mengatakan:   

“Sedangkan  kurikulum yang digunakan yaitu K 2013, kurikulum LP 

Ma’arif NU dan kurikulum Pesantren. Tiga komponen inti yang dari ketiga 

komponen tersebut saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. 

komponen itu diantaranya: kurikulum dan hasil belajar, pengelolaan 

kurikulum berbasis sekolah, kegiatan belajar mengajar dan penilaian 

berbasis kelas.” 

 

Dalam sudut pandang seseorang terhadap suatu proses tertentu merupakan 

pendekatan, sehingga apabila pendekatan ini dikaitkan dengan kurikulum, maka 

perencanaan  pengembangan kurikulum dapat diartikan sebagai titik tolak proses  

pengayaan kurikulum. Para guru diminta berbagai informasi tentang masalah-

masalah, keinginan, harapan, dan kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi dalam 

mata pelajaran, hal tersebut  sesuai dengan hasil wawancara  dengan Eny Rokhana 

Faujiati selaku kepala sekolah, sebagai berikut: 
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“Perencanaan  pengembangan pengayaan bahan ajar disusun oleh  tim 

pengembang kurikulum, disesuaikan dengan lingkungan yang ada.  Setelah 

nanti disusun kemudian  disosialisasikan dalam sebuah workshop di sekolah 

tersebut. Baru nanti disitu ada istilahnya dewan penasehatnya,  dari 

pengawas tentu saja pengawas diknas  yang bertugas di sekolah. Selanjutnya  

dari komite,  dan bapak ibu guru yang ada disini yang nanti ada istilahnya 

diworkshopkan kemudian  review dan akhirnya disempurnakan. Kualitas  

RPP dan Silabus, perencanaannya sudah sangat baik, sudah ada 

pengembangan. Baik kualitas rumusan, kejelasan, integrasi kemampuan, 

kualitas rumusan kd, rumusan indikator keberhasilan, pemilihan isi dan 

organisasi materi pembelajaran, serta kelengkapan sudah baik.”
57

 

 

Lebih jelas lagi, pernyataan di atas di pertegas oleh Miratun Nisa’ waka 

kurikulum ; 

“semua stakeholder di sekolah ini kita libatkan dalam pengembangan 

kurikulum. Mereka ada komite sekolah, guru- guru, kepala sekolah, kita 

juga undang dari yayasan majelis pendidikan, dari UPT Dinas Pendidikan 

Tulungagung ditambah wali murid yang berkompeten. Mereka sengaja  kita 

undang dalam perencanaan pengembangan kurikulum agar memberikan 

saran dalam pengembangan kurikulum.”
58

 

 

Miratun Nisa’ menambahkan: 

 

“Sedangkan proses pengembangan  mata pelajaran muatan lokal, Sekolah   

dalam pengembangannya sepenuhnya ditangani oleh  sekolah dan komite 

dengan  membentuk tim pengembang. Dalam  pengembangannya dilakukan 

secara profesional, dalam  perencanaan, pengelolaan, maupun pelaksanaan 

hasil dari tim pengembang kurikulum selalu memperhatikan keseimbangan 

dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan. Dalam pengembangan mata 

pelajaran kurikulum muatan dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu 

mengidentifikasi keadaan dan kebutuhan siswa, menentukan fungsi dan 

susunan atau komposisi muatan kurikulum yang akan diterapkan,  

mengidentifikasi bahan kajian muatan lokal, menentukan mata pelajaran 

muatan lokal, mengembangkan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar.”
59

  

 

selanjutny  Miratun Nisa’, menjelaskan sebagai berikut : 
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“Lebih daripada itu,  langkah-langkah yang dilakukan tim dalam 

pengembangan kurikulum melalui beberapa tahap yaitu, mengidentifikasi 

keadaan dan kebutuhan siswa. Kegiatan ini dilakukan untuk menelaah dan 

mendata berbagai keadaan dan kebutuhan siswa yang bersangkutan, dan  

tim pengembang memperoleh data kebutuhan siswa diperoleh dari berbagai 

pihak yang terkait dari orang tua siswa, dari siswa. 

Para tokoh masyarakat, aspirasi masyarakat dan harapan masyarakat 

terhadap keberadaan lembaga pendidikan, tim pengembang kurikulum juga 

menentukan fungsi dan susunan atau komposisi muatan lokal berdasarkan 

kajian dari beberapa sumber seperti di atas dapat diperoleh berbagai jenis 

kebutuhan, yang dapat dijadikan sebagai bahan kajian sesuai dengan dengan 

keadaan dan kebutuhan dan aspirasi masyarakat mengenai  pendidikan . 

Sedangkan materi  disusun sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 

didik, kemampuan guru dan ketersediaan tenaga pendidik yang diperlukan, 

tersedianya sarana dan prasarana tidak bertentangan dengan agama dan nilai 

luhur bangsa, dan juga tidak menimbulkan kerawanan sosial dan keamanan 

kelayakan berkaitan dengan pelaksanaan di sekolah.”
60

 

 

Lebih lanjut, pernyataan di atas sesuai dengan dokumen dan observasi 

peneliti yang termaktub materi-materi pelajaran  yang diajarkan di sekolah  dasar 

tersebut.  Kemudian , di silabus dan SAP (Satuan Acara Pembelajaran) mata 

pelajaran ada Aqidah Akhlak, Qur‟an Hadits, Fiqih, SKI, Bahasa  Arab, Ngaji 

Sorogan, Rotibul hadad dan  hafalan  Al-quran Jus 30.
61

 

 

Sebagai  informasi yang peneliti dapatkan dari wawancara dengan ketua tim 

pengembang kurikulum  memberikan penjelasan; 

Dan tentunya setiap satuan apapun dalam pelaksanaan kurikulum harus 

mempunyai  visi,misi, dan tujuan yang jelas. Jadi untuk kedepannya yang 

kita lakukakan adalah kesemuanya mengacu pada visi,misi dan tujuan yang 

kita punyai sambil terus memantau perkembangan kebutuhan lulusan seperti 

apa yang dibutuhkan dimasyarakat
62

. 
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Lebih lanjut, dalam memutuskan bahan ajar atau  materi pembelajaran tidak 

lepas dari filsafat dan teori pendidikan dikembangkan. Tentunya dalam hal 

ini,materi pembelajaran disusun secara logis dan sistematis. Dan dalam bentuk: 

teori,  model, generalisasi, prinsip, prosedur, fakta, istilah, contoh/ilustrasi, 

definisi. Selain itu, siswa belajar dalam bentuk interaksi dengan lingkungan-

lingkungan, orang-orang, alat-alat dan ide-ide. Lebih fokus lagi tugas utama 

seorang guru adalah menciptakan lingkungan tersebut, untuk mendorong siswa 

melakukan interaksi yang produktif dan memberikan pengalaman belajar yang 

dibutuhkan.
63

 

 

2.  Penerapan implementasi pengembangan kurikulum  

 Perluasan aktivitas yang  saling menyesuaikan bermuara pada aktivitas, 

adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Pelaksanaan manajemen 

kurikulum di sekolah dilakukan oleh waka kurikulum yang sudah ditunjuk oleh 

kepala sekolah. Waka kurikulum menjalankan tugas-tugasnya yang berhubungan 

dengan kurikulum. Kurikulum telah ditetapkan pemerintah. Sehingga pihak   

sekolah  menjalankan kurikulum tersebut sesuai dengan isi tanpa menguranginya. 

Upaya waka kurikulum.  Dalam meningkatkan mutu pendidikan juga dilakukan 

sesuai dengan kurikulum, Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan 

waka Kurikulum, beliau mengatakan:  

“Upaya yang saya lakukan sebagai waka kurikulum itu ya disamping 

membantu kepala sekolah dalam tugas sehari -hari  dalam bidang 

kurikulum, juga mengatur pelaksanaan penyusunan program kurikulum 

,Juga mengkoordinasikan kegiatan belajar mengajar. Dan upaya-upaya yang 

lain juga yang berhubungan dengan kurikulum. Pendidikan menjadi hal 

yang sangat fundamental bagi kehidupan seseorang, dengan pendidikan 
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yang baik maka akan baik pula pola pikir dan sikap seseorang. Pendidikan 

yang baik terbentuk dari pola dan Kurikulum menyangkut rencana dan 

pelaksanaan pendidikan baik dalam lingkup kelas, sekolah, daerah, wilayah, 

maupun nasional. Semua orang berkepentingan dengan kurikulum ini, sebab 

semuanya itu selalu mengharapkan tumbuh dan perkembangnya anak didik 

menjadi generasi yang cerdas, berkemampuan, dan berkualitas. Sekarang 

kurikulum yang diterapkan pemerintah yaitu kurikulum 2013.”
64

 

 

Senada dengan pendapat  waka kurikulum, Hanik anjarwati guru  di sekolah  

dasar  islam al-munawar, mengatakan sebagai berikut: 

  “Kurikulum yang digunakan di semuanya menggunnakan kurikulum 2013, 

Kurikulum 2013 diharapkan dan menekankan siswa agar lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, dalam pelaksanan pembelajaran guru harus 

melengkapi administrasi pembelajaran, yang terdiri dari perangkat 

pembelajaran harus sesuai dengan struktur isi kurikulum, oleh karena itu 

semua guru harus dapat mempersiapkan administrasi pembelajaran yang 

ditekankan harus lengkap, dan setiap guru  mempersiapkan untuk  

membuat  perangkat  pembelajaran mulai dari membuat program tahunan, 

promes, silabus, RPP, yang semua itu tidak terlepas dari kalender 

pendidikan yang sudah diberikan dan itu juga ketetapan dari pusat
65

. 

 

 Dalam pelaksanaan  implementasi pengembangan kurikulum, Ibu Eny   

menjelasakan, 

“Pada saat yang sama untuk  Implementasi pengembangan  dalam 

pembelajaran dilakukan dengan, menjabarkan silabus dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Itu semua  dilaksanakan, dievaluasi, dan 

ditindaklanjuti oleh masing-masing guru, silabus yang sudah disusun oleh 

guru dikaji dan dikembangkan secara berkelanjutan  oleh guru dengan 

memperhatikan masukan hasil evaluasi hasil belajar, evaluasi proses 

(pelaksanaan pembelajaran). Dan evaluasi rencana pembelajaran, tindak 

lanjut berupa perbaikan proses pembelajaran berikutnya, program remedi 

bagi peserta didik yang pencapaian kompetensinya di bawah kriteria 

ketuntasan, dan program pengayaan bagi peserta didik yang telah memenuhi 

kriteria ketuntasan.”
66
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Pelaksanaan pengorganisasian pengembangan kurikulum  dilaksanakan 

dengan berpedoman pada tugas pokok dan fungsi yang telah ditetapkan 

sebelumnya, hasil wawancara dengan Anwar  di, mengenai pengorganisasian 

kurikulum sebagai berikut :  

“Tindakan organising kurikulum pengembangan tentu saja sangat 

diperlukan agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar. 

Karenasemuanya  terkait dengan penyusunan pelaksanaan dan siapa yang 

melaksanakan kurikulum itu sendiri. Kemudian yang terlibat dalam 

pengorgansisaian kurikulum tentunya adalah orang-orang yang terkait 

langsung dengan kurikulum itu sendiri, seperti kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, dan guru-guru pada bidang studi masing-masing.”
67

 

 

Dari hasil paparan  di atas dapat diketahui bahwa pengorganisasian 

bertujuan agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar sehingga 

dapat mencapai tujuan pembelajaran. Tentunya kegiatan ini  melibatkan semua 

pihak yang terkait dengan kurikulum pada masing-masing bidang studi, seperti 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru -guru. Hal ini juga didukung oleh 

hasil wawancara dengan terkait dengan pengorganisasian kurikulum sebagai 

berikut 

“Sebuah kebingungan yang terjadi apabila dalam sebuah system 

pendidikan tanpa adanya  pengorganisasian. Hal ini karena kita juga perlu 

mengatur kurikulum itu supaya tertib dan teratur. Dan yang terlibat dalam 

pengorganisasian kurikulum itu yang kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 

dan  guru- guru lah, pastinya.”
68

 

 

Pada saat yang sama hasil wawancara di atas juga sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Miftakhurrohmah, guru  PAI sebagai berikut: 

“Pada dasarnya tidak hanya sebatas perlu, pengorganisasian itu sangat 

penting dalam program pengembangan. Tidak sebatas masalah pengayaan 
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materi tapi juga pengaturan jadwal yang perlu di atur.  Materi juga perlu 

disusun dan seterusnya lah. Itu, kalau tidak dikerjakan nanti semua orang 

yang berhubungan dengan pembelajaran guru jadi bingung. Tentunya, kalau 

untuk yang terlibat dalam pengorganisaian kurikulum itu, ya tentu saja guru-

guru, kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah.”
69

 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa pengorganisaian 

kurikulum dilaksanakan bertujuan agar proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik dan teratur. Pengorganisaian kurikulum diperlukan karena semua 

pihak yang terkait dengan kurikulum harus mengetahui berbagai hal  yang harus 

dilaksanakan.  Lanjutan hasil wawancara dengan Miftakhurrohmah, guru di 

Sekolah  Dasar  Islam Al-Munawar Tulungagung mengenai pengorganisasian 

kurikulum guru di Sekolah  Dasar  Islam Al-Munawar sebagai berikut : 

“Dalam  rapat tahunan penyusunan mata pelajaran, kalender akademik, 

jadwal pelajaran harus di formulakan secara baik.  Secara mendasar 

pengorganisasian kurikulum kita laksanakan gas dan kewajiban guru 

dilaksanakan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Sementara itu, 

para guru dalam mengorganisasikan kurikulum wajib menyesuaikan materi 

pembelajaran dengan jumlah pertemuan yang ada. Mereka  juga harus 

menyusun sumber-sumber belajar yang dibutuhkan secara lengkap dan sesuai 

dengan materi pelajaran.  Tenaga pendidik juga harus mampu mengatur dan 

menyusun alur belajar sesuai dengan metode dan strategi belajar yang 

digunakan.”  

 

Berdasar dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa  

pengorganisaian dilaksanakan pada rapat tahunan. Selanjutnya , pengorganisasian 

kurikulum bidang akademik seperti penyusunan mata pelajaran, kalender 

akademik, jadwal pelajaran, tugas dan kewajiban guru dilaksanakan oleh kepala 

sekolah  dan wakil kepala sekolah. Pada tingkat guru, dalam pengorganisasian  di 

sini guru wajib mengatur dan menyesuaikan materi pembelajaran dengan jumlah 

pertemuan yang ada sesuai dengan kalender akademik. Guru wajib menyusun 
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sumber - sumber belajar yang dibutuhkan secara lengkap dan sesuai dengan 

materi pelajaran. Selanjutnya, guru juga wajib mengatur dan menyusun  alur 

belajar sesuai dengan metode dan strategi belajar yang digunakan untuk proses 

pembelajaran. 

Dalam penyusunan sekuens bahan ajar , yang sangat  berhubungan erat 

dengan strategi atau metode mengajar maka pada waktu guru menyusunnya, guru  

juga harus memikirkan strategi mengajar mana yang sesuai untuk menyajikan 

bahan ajar dengan urutan yang sistematis.
70

 

Secara umum metode dan teknik pembelajaran yang biasanya berpusat pada 

peserta didik (students center learning) yang menekankan pentingnya proses 

pembelajaran melalui pembentukan kelompok. Dalam hal ini, pembelajaran 

cenderung bersifat lebih menekankan pada keaktifan siswa, metode dan teknik 

pembelajaran yang digunakan tidak lagi dalam bentuk penyajian dari guru tetapi 

lebih bersifat individual, langsung, dan memanfaatkan proses adaptasi dan juga 

keaktivan dalam kelompok, seperti: pembelajaran obeservasi,diskusi.
71

 

Sedangkan Samiyatun, guru di sekolah tersebut, Selanjutnya 

implementasi dalam pengorganisasian  pengalaman belajar peserta didik,  Dia 

mengembangkan perbagai bentuk pengelolaan belajar mengajar dan ruang 

pembelajaran. Hasilnya ada  beberapa program kegiatan, metode pembelajaran, 

serta program pengembangan diri (life skill).adapun progam yang harus 

direncanakan dalam implementasi adalah sebagai berikut: 

1. “Schedule KBM 

Dalam penggunaan  sistem full day school dengan tenggat waktu belajar di 

dalam penerapan dimulai pada pukul 06.40-07.00 WIB berikan sholat 

dhuha, berdo’a dan mengaji di kelas masing-masing. Tentunya adapun yang 

                                                 
70

 Dokumen Sekolah  Dasar  Islam Al-Munawar Tulungagung tahun akademik  2018/2019. 
71

 Observasi pada tanggal  SDI  Islam  Munawar  tanggal 14 .maret  2018 



 

202 

 

membimbing kegiatan tersebut adalah guru yang mengajar pada jam 

pertama. Selain yang terjadwal ada kegiatan berdo’a dan ngaji di kelas 

masing-masing. Jam 07.00-09.00 WIB proses belajar mengajar (PBM) 

berlangsung sesuai dengan jadwal. Sedangkan waktu istirahat Jam 09.00-

09.15 WIB. Pada jam 09.15-11.30 WIB proses belajar mengajar kembali 

berlangsung. Kemudian jam 1 1.30-1 2.15 WIB Jama’ah sholat Dzuhur dan 

makan siang (makan siang ini pada hari-hari full day saja). Kemudian pada 

jam 12.15-13.45 WIB bimbingan atau proses belajar mengajar tambahan 

berlangsung dan di akhiri dengan mengaji dan pulang. Sedangkan untuk hari 

Jum’at, proses belajar mengajar berlangsung sampai jam 11.15 WIB. 

Selebihnya , pada hari sabtu diisi dengan berbagai kegiatan penggalian 

potensi diri  sesuai bakat minat anak.”
72

 

 

 Pelaksanaan pembelajaran yang cukup banyak dibutuhkan waktu yang 

banyak untuk mengatasi kegiatan yang padat. Dengan demikian sekolah perlu 

menerapkan full day school. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan  Ibu 

miftahurrohmah berikut ini. 

“Penerapan pola pembelajaran (baik akademik maupun non akademik) 

selama sehari penuh dan  pembelajaran akademis dimulai sejak pukul 07.00-

09.00 WIB proses belajar mengajar (PBM) berlangsung sesuai dengan 

jadwal. Jam 09.00-09.15 WIB istirahat. Di mulai lagi jam 09.15-11.30 WIB 

proses belajar mengajar kembali berlangsung. Kemudian jam 1 1.30-1 2.15 

WIB Jama’ah sholat Dzuhur dan makan siang (makan siang ini pada hari-

hari full day saja) tentunya sudah cukup menyita enegi bagi siswa-siswi. 

Kemudian pada jam 12.15-13.45 WIB bimbingan atau proses belajar 

mengajar tambahan berlangsung dan di akhiri dengan mengaji dan pulang.”. 

  

2. Pelaksanaan pengembangan metode pembelajaran 

  

Penjabaran berikut  adalah metode pembelajaran yang dikembangkan 

sekolah dalam mengemas setiap pembelajaran dengan model pembelajaran 

PAIKEM. Selain model pembelajaran PAIKEM, guru dapat merancang 

penggunaan metode pembelajaran sesuai dengan kajian materi dan karakteristik 

peserta didik. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Miftakhurrohmah, sebagai 

berikut: 
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“Penggunaan metode pembelajaran yang akan dipilih dan diterapkan 

disesuaikann dengan karakteristik peserta didik. Hal ini diperlukan agar 

selama proses belajar mengajar dapat berjalan menyenangkan dan tidak 

membosankan. Beberapa metode yang sering digunakan guru disini agar 

pembelajaran lebih efektif dan efisien diantaranya metode ceramah plus, 

metode diskusi, metode demonstrasi, metode eksperimental, metode karya 

wisata (studu tour), dan metode pemecahan masalah (problem solving).”
73

 

 

Dalam hal ini, pembelajaran harus memperhatikan kekhasan masing-

masing mata pelajaran, kondisi siswa serta persediaan sarana prasarana. Adapun 

metode-metode yang sering digunakan dalam kegiatan belajar mengajar  sebagai 

berikut: 

a. Ceramah plus   

Metode ini selain ceramah juga menggabungkan komponen lain yaitu 

tanya jawab, tugas, diskusi, demonstrasi dll.  

b. Diskusi 

Metode diskusi dapat meningkatkan kemampuan, peserta didik dalam 

memahami perencanaan dan ketrampilan  memecahkan masalah.  

c. Demonstrasi  

Merupakan metode pembelajaran yang sangat efektif  untuk membantu 

siswa mencari jawaban atas segala pertanyaan yang mungkin muncul 

terhadap suatu  permesalahan. 

 (d) Ekperimental   

Peserta dididk melakukan aktivitas percobaan dengan mengalami dan 

membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajarinya. Peserta didik melakukan 

sendiri dengan mengikuti proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 

membuktikan, dan menarik kesimpulan tentang objek yang dipelajari  
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(e)  Karya wisata (study tour)   

Perserta didik mengunjungi suatu objek guna memperluas pengetahuan. 

Selanjutnya peserta didik ditugaskan membuat laporan atau mendiskusikan 

serta menulis/mencatat hasil kunjungan tersebut, misalnya kunjungan ke 

museum, mengamati kesejarahan, pameran arsip dll.  

(f)  Pemecahan masalah (problem solving)   

Metode ini digunakan untuk merangsang berfikir dan mengembangkan 

wawasan peserta didik. Guru akan memotivasi siswa untuk berani 

berpendapat atau berargumen sampai pada penyampaian solusi terhadap 

suatu permasalahan.  

g.  Program pengembangan diri  (life skill) 

Program pengembangan diri merupakan kegiatan terstruktur di luar jam 

pelajaran intrakurikuler yang bertujuan mengembangkan potensi diri anak 

yang belum terakomodasi dalam pembelajaran di kelas. Selanjutnya untuk 

melihat perkembangan siswa di Sekolah Dasar Islam Al-Munawar 

Tulungagung, dilakukan dengan evaluasi. Evaluasi dilakukan secara 

kontinu, rutin dan terprogram yang meliputi perkembangan akademik dan 

perkembangan nonakademik. Perkembangan akademik dilihat dari 

pengumpulan tugas individu dan kelompok serta hasil karya (keterampilan),  

Berdasar hasil observasi lapangan  ditemukan bahwa penilaian  

keaktifan, dan tes tertulis (ulangan harian, ulangan umum, segala praktikum dan 

ujian akhir) dalam setiap mata pelajaran. Ulangan harian ini terdiri dari beberapa 

soal yang harus berkaitan dengan materi pelajaran.  Hal ini ulangan harian dibahas 

setelah selesai proses pembelajaran suatu bahasan tertentu yang minimal 
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dilakukan tiga kali setiap semester bagi setiap mata pelajaran. Tujuan 

dilakukannya ulangan harian ini  untuk memperbaiki program pembelajaran juga 

untuk tujuan-tujuan lain, misalnya sebagai bahan pertimbangan dalam 

memberikan nilai bagi para siswa.  

Kemudian ulangan umum ditujukan untuk mengetahui tingkat 

penyerapan siswa terhadap materi yang telah diajarkan pada setiap akhir semester. 

Selain itu  juga sebagai bahan pertimbangan utama untuk memberikan nilai siswa 

pada rapor.  Selanjutnya ujian  praktik diperoleh dari pembelajaran yang bersifat 

praktik.  Jumlah ujian praktik bagi tiap mata pelajaran tidak harus sama  tetapi 

tergantung kepada kebijakan guru pada mata pelajaran masing-masing. Ujian 

akhir siswa dilakukan pada akhir program pendidikan.  

Untuk  bahan-bahan yang diujikan meliputi seluruh materi pelajaran yang 

telah diberikan dengan penekanan pada  bahan-bahan yang diberikan pada kelas-

kelas tinggi. Hasil evaluasi ujian akhir ini terutama digunakan untuk menentukan 

kelulusan bagi setiap siswa dan layak tidaknya untuk melanjutkan  pada jenjang 

berikutnya. Kemudian evaluasi perkembangan non akademik dilihat dari 

perkembangan perilaku (akhlak), yang dilakukan dengan mempoin-poin untuk 

setiap mata pelajaran, jika siswa melakukan pelanggaran akan diberikan poin 

pelanggaran. Akumulasi poin pelanggaran digunakan untuk menentukan kriteria 

peringatan atau pemanggilan orang tua.  

Sebagai salah satu bukti keberhasilan penerapan pengembangan 

kurikulum dalam upaya mengatasi tantangan globalisasi dapat dilihat pada 

prestasi siswa. Selanjutnya cara untuk mengevaluasi dengan penilaian auntentik  

tiga ranah yaitu (a) ranah sikap, (b) keterampilan, dan (c) pengetahuan sejalan 
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dengan tujuan pendidikan nasional. Maka dari itu  kompetensi yang diharapkan  

lulusan atau tamatan sekolah memiliki kompetensi lulusan yang dirumuskan 

berikut ini. 

1) Dalam aspek afektif, siswa memiliki keimanan dan ketakwaan terhadap 

Tuhan yang Maha Esa sesuai dengan ajaran agama masing-masing yang 

tercermin dalam perilaku sehari-hari, memiliki nilai etika dan estetika, 

serta mampu mengamalkan dan mengekspresikan dalam kehidupan 

sehari-hari, memiliki nilai-nilai demokrasi, toleransi dan humaniora, serta 

menerapkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

baik dalam lingkup Nasional maupun global.   

2) Pada aspek kognitif, menguasai ilmu teknologi dan kemampuan 

akademik untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.  

3) Untuk psikomotorik, memiliki keterampilan berkomunikasi, 

keterampilan hidup dan mampu beradaptasi dengan perkembangan 

lingkungan social, budaya, dan lingkungan umum baik lokal, regional 

maupun global. Intinya penilaian autentik adalah penilaian kinerja, 

portofolio, dan penilaian proyek, Penilaian autentik merupakan proses 

asesmen yang melibatkan beberapa bentuk pengukuran kinerja yang 

mencerminkan belajar siswa, prestasi, motivasi, dan sikap yang sesuai 

dengan materi pembelajaran.  

 

4. Pada tahapan evaluasi pengembangan kurikulum dalam peningkatan mutu 

pendidikan. 

Pada evaluasi pengembangan kurikulum dilaksanakan untuk mengetahui  

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan tercapai sesuai dengan perencanaan yang telah 

dilakukan pada proses manajemen kurikulum sebelumnya. Lebih lanjut dari hasil 

wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut: 

“Untuk memperbaiki dan membenahi pelaksanaan kurikulum banyak hal 

yang harus dilakukan, apakah mengevaluasi dalam bentuk supervisi, 

mengingatkan, menegur, memberikan contoh, memberikan reward, 

memberikan punishment, itu yang menurut saya adalah indicator- indikator 
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untuk membangun semangat lagi agar program-program itu bisa  

dilaksanakan secara konsisten dan kontiniu. 

Mengingatkan lagi  mengevaluasi lagi, dimotivasi lagi, diawasi lagi. 

Pelaksanaan evaluasi tergantung jenis programnya, ada yang sifatnya rutin 

dievaluasi, ada yang sifatnya pekanan, ada yang sifatnya tiga bulanan, ada 

yang sifatnya tahunan, contoh solat yang evaluasinya bersifat harian, piket 

sifatnya harian, kita perhatikan guru - guru mana yang tidak menjalankan 

kewajibannya, lalu kita masukkan catatan, nanti di perbulannya di evaluasi  

di rapat guru, nanti diakhir tahunnya yang berhasil kita berikan reward. Kita 

berikan penghargaan apakah pertiga bulan apakah di pertahun.”
74

 

 

Evaluasi  kurikulum merupakan kegiatan yang sangat penting untuk 

dilakukan karena bertujuan untuk mengetahui  tujuan pembelajaran yang 

dilakukan berjalan atau tidak sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dari 

penjelasan di atas juga dapat diketahui  bahwa evaluasi kurikulum yang 

dilaksanakan  sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan program - program 

selanjutnya. Perlu diketahui tujuan utama evaluasi kurikulum ialah memberi 

informasi terhadap pembuat keputusan, atau untuk penggunaannya dalam proses 

menggambarkan hasil, dan memberikan informasi yang berguna untuk membuat 

pertimbangan berbagai alternatif keputusan.  Hasil wawancara dengan 

Miftakhurrohmah, mengenai pengevaluasian kurikulum Sekolah  Dasar  Islam Al-

Munawar sebagai berikut. 

“Secara teknis pelaksanaan evaluasi kurikulum yang dilakukan  langkah-

langkahnya adalah diserahkan kepada bidangnya masing-masing Jadi, 

misalnya wakil kepala sekolah mengevaluasi pembelajaran yang  

berhubungan dengan guru. Guru PAI juga mengevaluasi hasil belajar siswa. 

Jadi, mereka harus mempunyai instrumen yang jauh hari sudah dibuat. 

Laporan evaluasinya dilakukan secara berkala ada yang sifatnya  bulanan, 

ada semester, dan ada tahunan. Nanti itu dilaporkan dalam rapat, dimana 

setiap bidang memberikan laporannya. Lalu akan dibahas lagi dalam rapat 

yang lebih besar dengan semua elemen sekolah seperti dalam rapat akhir 

tahun. Hal ini dilakukan agar programnya berjalan sesuai dengan tujuan. 

Dalam instrumen ada memang yang bentuknya real dalam bentuk dokumen 

atau data ada juga yang sifatnya abstrak misalnya pengamatan. Seperti, RPP 
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dimana setiap guru harus mengumpulkan RPP, Prota, dan Prosem, 

silabusnya juga, penilaian belajarnya, raport serta buku induknya. Kemudian 

untuk guru, guru harus memiliki instrumen penilaian siswa di kelas, baik 

yang bersifat tulisan atau pun praktik serta pengamatan sesuai dengan materi 

yang diajarkan. Jadi, untuk evaluasi belajar di kelas, pelaksanaannya kami 

serahkan kepada guru - guru di kelas.  Karena, mereka lah yang lebih 

mengetahui tingkat dan kemampuan anak.” 

 

 Suatu lembaga pendidikan, tingkat keberhasilanya dapat dibuktikan 

dengan adanya presatasi akademis dan nonakademis. Pengembangan kurikulum 

memberikan  pengaruh yang sangat besar  terhadap kegiatan pendidikan sekolah 

salah satunya adalah kegigihan yang dilakukan oleh semua pihak sekolah.  

Siswa sendiri memberikan  pengaruh terhadap proses pengembangan 

kurikulum,  karena tujuan utama diadakannya inovasi pengembangan kurikulum 

di sekolah tersebut adalah untuk mengubah tingkah laku serta meningkatkan 

keilmuan siswa untuk menghadapi tantangan di masa yang akan datang  dan 

meningkatkan mutu pendidikan islam. Program fullday school  yang diterapkan  

untuk mengembangkan dan meningkatkan tingkat kecerdasan IQ (Intellegency 

Quoetien) , EQ (Emotional Quoetien), SQ (Spriritual Quotien) dan SQ (Skill 

Quotien).  

Berikut ini hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait 

pengembangan kurikulum. 

    “Dalam proses perbaikan maupun pembenahan pelaksanaan kurikulum 

banyak hal yang harus dilakukan. Ada beberapa langkah konkret seperti  

mengevaluasi dalam bentuk supervisi, mengingatkan, menegur, memberikan 

contoh,memberikan  reward, memberikan punishment. Semuanya  itu  

menurut saya adalah indikator -indikator untuk membangun semangat lagi 

agar program - program itu bisa  dilaksanakan secara konsisten dan 

kontiniue.  Mengingatkan lagi  mengevaluasi lagi, dimotivasi lagi, diawasi 

lagi. Pelaksanaan evaluasi tergantung jenis programnya, ada yang sifatnya 

rutin dievaluasi. Sedangkan waktu yang digunakan ada yang sifatnya 

mingguan, ada yang sifatnya tiga bulanan, ada yang sifatnya tahunan.Seperti 

pelaksanaan sholat 5 waktu,  evaluasinya bersifat harian, piket sifatnya 

harian, kita perhatikan guru - guru mana yang tidak menjalankan 
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kewajibannya, lalu kita masukkan catatan, nanti di perbulannya di evaluasi  

di rapat guru. Sedangkan  nanti diakhir tahunnya yang berhasil kita berikan 

reward. Kita berikan penghargaan apakah pertiga bulan apakah di 

pertahun.” 

 

Lebih lanjut, senada dengan hal tersebut dituturkan oleh  kepala sekolah 

Eny Rokhana Faujiati  sebagai berikut. 

“Dalam kontek apapun, tujuan dari sebuah pengembanan  kurikulum ini 

bisa menjadikan siswa berprestasi baik akademik dan nonakademik. 

Sedangkan  usaha dari seluruh guru  dalam meningkatkan minat anak anak 

sehingga dampaknya menigkatnya prestasi akademik maupun non akademik 

siswa lembaga tersebut.”
75

 

 

 

Kurikulum memberi pengalaman belajar sesuai dengan tujuan. Penilaian 

jenis ini menggunakan prinsip-prinsip penelitian evaluasi. Evaluasi kurikulum 

yang dilakukan oleh para tim pengembangan kurikulum ini  melibatkan dari 

berbagai pihak terutama para wali murid.  Para tim  pengembangan kurikulum 

memberi keleluasaan kepada pihak sekolah dan wali murid  untuk  selalu 

memantau, mengevaluasi, dan merevisi proses belajar mengajar yang 

merupakan implementasi dari kurikulum Sekolah  Dasar  Islam Al-Munawar 

itu sendiri.  Dalam program evaluasi kurikulum ini jika ditemukan materi atau 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan keinginan para wali murid dan 

perkembangan pengetahuan di era globalisasi ini, maka para evaluator 

diharapkan menyampaikan kepada para tim pengembangan kurikulum di 

Sekolah  Dasar  Islam Al-Munawar yang kemudian ditindak lanjuti oleh kepala 

Madrasah selaku penanggung jawab atas pengembangan kurikulum. Hasil 

wawancara  kepada kepala sekolah Eny Rokhana Faujiati sebagai berikut. 
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     ”Proses mengevaluasi kurikulum, sekolah mengadakan rapat dengan 

mengundang para tim pengembangan kurikulum untuk membicarakan 

temuan-temuan tersebut apakah kurikulum perlu direvisi atau tidak. Hal ini 

dilakukan agar kurikulum di Sekolah  Dasar  Islam Al-Munawar Kabupaten 

Tulungagung  selalu melakukan perubahan-perubahan yang mengarah pada 

yang lebih baik serta selalu mengikuti perkembangan pengetahuan  dan  

perkembangan zaman.”
76

  

 

Evaluasi dan penilaian merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan kurikulum. Evaluasi adalah pemeriksaan 

secara terus-menerus untuk mendapatkan informasi dari  siswa, guru, program 

pendidikan, dan proses belajar mengajar untuk mengetahui tingkat perubahan 

siswa. Hal itu dilakukan untuk menentukan   ketepatan keputusan tentang 

gambaran siswa dan efektivitas program yang dilaksanakan. Berkaitan dengan 

evaluasi/penilaian kurikulum, Heny  hamidiyah salah satu guru  di lembaga 

pendidkan Al-Munawar   mengungkapkan: 

    “Sebuah evaluasi ataupun penilaian kurikulum itu harus didukung dengan  

nilai-nilai yang harus mereka persiapkan untuk ulangan harian.  Manakala 

dalam ulangan harian itu anak-anak tidak tuntas harus diadakan remidi. 

kalau mereka mendapatakan nilai 80 atau 100, maka yang dimasukkan 

adalah nilai 75, sesuai dengan strandar KKM (Kiteria ketuntasan minimal) 

yang harus dicapai.” 

 

Lebih lanjut Eny Rokhana Faujiati  menambahkan bahwa. 

     “Dalam evaluasi sebuah penilaian, semisal penilaian ulangan tengah 

semester, itu dilaksanakan oleh sekolah dan tidak ada remidinya. Lebih 

lanjut ulangan akhir semester juga demikian, tidak ada remidi. Sedangkan 

untuk  penilaiannya itu ada di peraturan akademik, itu ada rumusnya 

juga.Kemudian untuk ulangan harian itu dimasukkan nilai tugas kemudian 

mereka mempunyai tugas individu dan kelompok, kemudian dibagi dan 

dimasukkan dalam rumus maka jadilah nilai rapor.”
77

 

 

Selanjutnya kepala sekolah menambahkan bahwa “Dalam 

evaluasi/penilaian kurikulum itu, ada ulangan harian yang diberikan oleh guru, 
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ada ujian semester genap dan ganjil. Dari paparan di atas bahwa penilaiaan 

dilaksanakan di sekolah tersebut  di antaranya ulangan harian yang 

dilaksanakan oleh guru, tugas kelompok dan individu, ulangan tengah 

semester, akhir semester. Lebih lanjut wakil kepala Sekolah  Dasar  Islam Al-

Munawar Kabupaten Tulungagung  bagian kurikulum menjelaskan bahwa,  

“Evaluasi atau penilaian kurikulum itu kita tetap lebih banyak mengacu 

kurikulum nasional, tapi kita padukan sedikit. Kita di penilaian mengenal 

ulangan dan ujian, atau penilaian oleh pendidik, penilaian oleh satuan 

pendidikan, dan penilaian oleh pemerintah. Kalau penilaian oleh pendidik itu 

ulangan oleh guru, ada ulangan harian, ada ulangan tengah semester dan ada 

ulangan akhir semester, baik semester ganjil maupun semester genap.Mulai 

UTS, UAS, UKK oleh pendidik dalam hal ini guru dikoordinir oleh satuan 

pendidikan .Kemudian ada penilaian oleh sekolah namanya ujian sekolah yang 

diselenggarakan pada kelas VI. Ada penilaian dari pemerintah, yaitu ujian 

nasional. Penilaian ini adalah penilaian yang mengikuti kurikulum nasional.”
78

 

 

Dari penjelasan di atas diketahui  evaluasi/penilaian yang dilakukan oleh 

Sekolah  Dasar  Islam Al-Munawar Kabupaten Tulungagung terukur dengan baik 

agar  tercapai dengan maksimal.  Dalam pelaksanaan evaluasi/penilaian 

kurikulum dikenal dengan 3 penilaian yakni (a)  guru/ satuan pendidikan yang 

terdiri dari ulangan harian (terprogram/terstruktur), (b) tengah semester, (c) akhir 

semester, baik ganjil maupun genap. Kemudian  penilain yang dilaksanakan oleh 

pemerintah adalah ujian nasional pendidikan yang dilaksanakan setiap tahun. 

Sangatlah terlihat pencapaian prestasi akademik dan nonakademik siswa di 

sekolah  dasar  tersebut   dengan melihat  nilai rapor dan hasil ujian akhir sekolah  

selalu mencapai sepuluh besar dan lulusannya yang di terima di sekolah unggulan. 

Ternyata hasil pencapaian nonakademik banyak diraih oleh siswa-siswi sekolah 
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tersebut baik di bidang Agama, Sains, dan Olahraga. Hal tersebut sesuai yang 

disampaiakan oleh bapak ibu, Miratun Nisa’ menjelasakan sebagai berikut. 

“Alhamdulillah baik, untuk  pencapaian akademik dan nonakademik 

sekolah  dasar  Islam Al-Munawar.  Pencapaian prestasi tidak hanya akademik 

saja melainkan non akademik baik itu di bidang Agama, Sains ataupun 

Olahraga. Tingkat kejuaraannya meliputi tingkat Kecamatan, Kabupaten dan 

Prop  insi Prestasi yang diraih dibidang ekstrakurikuler yakni pramuka masuk 

semifinal EJSC di sanggar pramuka Tulungagung.  Sholawat telah meraih juara 

2 lomba di MTsN Tunggangri dan Juara 2 MTQ di MTsN tunggangri dan juara 

I dan II Tenis Lapangan Kabupaten Tulungagung .” 

 

  Eny Rokhana Faujiati menambahkan : 

Prestasi untuk siswa siswi di sini dari akademik dan non akademiknya 

dalam mengikuti lomba banyak sekali menorehkan pestasi yang gemilang. 

Diantaranya team sholawat Anwar Sukma (anak anak Al-Munawwar suka 

beramal) belakangan ini terus mendapatkan juara diajang lomba tingkat 

Kabupaten maupun tingkat propinsi. Selain itu ada juga pada tahun ini prestasi 

yang di dapat dari anak didik kami dari kelas V A meraih prestasi yang luar 

biasa dari lomba renang tingkat Nasional dan juga awal tahun ini pada tingkat 

kabupaten pada olimpiade Matematika juga mendapat juara
79

. 

 

Pada kesempatan ini Eny Rokhana Faujiati selaku kepala sekolah  

menuturkan visi dan misi sekolah sebagai berikut. 

”Adapun visi,  Sekolah Dasar Islam Al-Munawwar Tulungagung adalah 

terwujudnya insan yang cerdas dalam berpikir, kreatif dalam bekerja, 

islami dalam berperilaku berlandaskan pada Iman dan Taqwa. Sedangkan 

misi sekolah memberikan bekal pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan 

dasar, dan sikap islami yang berakhlaqul karimah.Membentuk citra dan 

jati diri sebagai anak yang memiliki performansi dan kompetensi IPTEK 

dan IMTAQ berwawasan kecendikiaan, kepeloporan, kebangsaan dan ke-

Islamian.Pencapaian standar pembelajaran yang inovatif dan dinamik 

untuk menghasilkan lulusan yang unggul dan berkualitas.”
80
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Pada kesempatan itu pula peneliti menanyakan kepada Miratun Nisa’tentang 

perkembangan karakter siswa-siswi sekolah tersebut yang disampaikan oleh 

Miratun Nisa’ sebagai berikut. 

      “Sudah menjadi visi dan misi utama lembaga ini usaha penanaman atau 

pembentukan karakter yang religious. Hal ini diwujudkan dengan 

menanamkan kebiasaan –kebiasaan kepada siswa seperti salam kepada ustadz 

–ustadzahnya, hafalan do’a –do’a, hafalan surat pilihan sebelum pelajaran 

dimulai, sorokan al-qur’an setelah sholat dhuhur, sholat berjama’ah, 

istighosah rutin hari jum’at. Lebih daripada itu, kemudian untuk 

tanggungjawab anak, siswa–siswi sudah mampu menunjukan karakter 

tanggungjawabnya dengan mau menerima resiko dari apa yang dilakukan.  

Contoh ketika terlambat mau melaksanakan do’a sendiri di depan kelas, 

ketika tidak mengerjakan tugas mau melakasanakan sanksi dari guru, ketika 

bertengkar dengan siswa lain mau untuk meminta maaf. Dengan kata lain,  

karakter kejujuranya Alhamdulillah sangat baik. Pada saat yang sama, siswa-

siswi sudah menunjukan karakter jujurnya, seperti berani mengakui kesalahan 

ketika bermasalah dengan temanya, ketika menemukan barang atau uang 

yang hilang melaporkan kepada ustadzahnya. Dan terakhir yaitu tadi 

perkembangan karakter kepedulian siswa, pada kelas atas karakter rasa peduli 

dan persahabatan antar siswa-siswi cukup baik. Hal ini dibuktikan  dai 

perilaku siswa yang suka menolong, mengingatkan siswa lain yang tidak 

benar.”. 

 

Sekolah ini menyiapkan output yang tidak hanya mengunggulkan pada 

kompetensi penguasaan dasar-dasar ilmu pengetahuan.dan teknologi sebagai 

bekal untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan berkualitas.  

Berdasarkan dengan  dengan visi misi sekolah, sekolah ini juga menyeimbangkan 

citra dan jati diri siswa nya pada penguatan IMTAQ (Iman dan Taqwa). Output 

yang diharapkan menghasilkan siswa yang mengetahui, memahami dan 

mengamalkan ilmu agama sebagai anak yang sholih -sholihah dan tentunya  

berkarakter yang baik. 

 

5. Data Temuan Penelitian Situs II   
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Dari uaraian  paparan data,  sebagai pijakan dalam merangkai sejumlah 

temuan tentang (a) Perencanaan (planning) (b) implementasi penerapan (c) 

evaluasi pengembangan di dapat disusun sebagai berikut:  

a. Dalam perencanaan pengembangan Kurikulum dalam peningkatan mutu 

pendidikan di Sekolah  Dasar  Islam Al-Munawar  menggunakan konsep  

musyawarah yang dilaksanakan melalui rapat tahunan sebagai pedoman 

pelaksanaan program pembelajaran dalam  jangka satu tahun ke depan. 

Rapat tahunan merupakan sebuah kegiatan berbentuk pertemuan para 

pegawai dan pimpinan guna membahas hal-hal yang berhubungan dengan 

pelaksanaan tugas , visi dan misi suatu instansi. 

b. Implementasi pengembangan kurikulum sistem full day school dengan 

model pembelajaran PAIKEM,  guru diwajibkan untuk mempersiapkan 

RPP dalam setiap pembelajaran. Guru juga harus merancang program 

tahunan dan program semester. Pelaksanaan kurikulum pada tingkatan 

kelas yang dilakukan oleh guru, didasarkan pada  yang telah direncanakan 

dalam program-program yang ditetapkan dalam rapat tahunan  sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. 

c. Pada tahap evaluasi  pengembangan kurikulum untuk diluar kelas evaluasi 

dilakukan dengan melihat kesesuaian administrasi pembelajaran seperti 

RPP dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dilakukan.  Dalam pembelajaran di kelas evaluasi yang dilakukan dalam 

bentuk supervisi lansung ke dalam kelas untuk melihat proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil evaluasi tersebut juga digunakan untuk 

menentukan perbaikan untuk program selanjutnya. 
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Berikut ini disajikan Tabel 4.2 Temuan Situs 2 

 

No  Fokus Penelitian  Temuan  

1 Pada perencanaan pengembangan 

kurikulum  

Agenda rapat  tahunan di tiap awal 

semester dengan guru -guru, dan wali 

murid, komite, untuk melakukan 

identifikasi kebutuhan pendidikan. 

Masalah-masalah yang dibahas 

ekstrakurikuler, prestasi belajar siswa, 

bekerja sama dengan orang tua dan 

masyarakat dalam proses belajar 

mengajar yaitu dalam pemberian 

pengawasan kepada peserta didik. 

meninjau kembali proker yang telah 

dilaksanakan. peninjauan ini 

dilakukan setiap akhir bulan, tengah 

semester, dan akhir semester, berguna 

untuk mengetahui kebutuhan siswa 

seperti kondisi ruang kelas, sarana 

prasarana, media pembelajaran dan 

fasilitas-fasilitas lain, menentukan 

tujuan, memilih dan menentukan 

materi pelajaran serta evaluasi 

terhadap efektivitas pembelajaran 

  rapat tahunan  yang dihadiri oleh 

semua stakeholder sekolah. bentuknya 

sosialisasi dan penjelasan tentang 

program kurikulum yang telah di buat 

pada rapat tahunan di tim pertama. 

  perencanaan di awal tahun ajaran 

baru. Biasanya rapat dengan kepala 

sekolah  selama 3 hari. Di situ nanti 

kami mempersiapkan hal - hal yang 

diperlukan untuk mengajar dalam satu 

tahun ke depan 

  manajemen pengembangan  di mulai 

dari perencanaan sampai evaluasi.  

guru-guru diwajibkan melaksanakan 

proses pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang diterapkan oleh 

pemerintah. Kemudian, di dalam 
perencanaan pembelajaran juga harus 

disesuaikan dengan fasilitas yang ada 

di sekolah,sampai tahap pelaksanaan 

dan evaluasi juga harus sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan oleh 
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guru, sehingga mampu meningkatkan 

mutu pendidikan. 

  Perencanaan diawali dengan 

pembentukan tim pengembang 

kurikulum. tim ini nantinya akan 

melakukan koordinasi dengan banyak 

komponen guna merangkum berbagai 

masukan kaitannya dengan rencana 

pengembangan program unggulan. 

saya berharap kepada tim yang 

terbentuk dapat melaksanakan tugas 

berat yang sangat menentukan prestasi 

dan mutu sekolah ini kedepan. Untuk 

itu tim pengembang kurikulum saya 

berharap bekerja maksimal untuk 

menghasilkan Kurikulum yang 

berkualitas, Komite dan stakeholders 

kita ajak duduk satu meja dalam 

perencanaan pengembangkan 

kurikulum sekolah 

  Dalam perencanaan, dengan tujuan 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan 

dan mengekspresikan diri sesuai 

dengan kebutuhan, bakat, minat, 

setiap peserta didik sesuai dengan 

kondisi sekolah. maka langkah yang 

pertama dilakukan dengan cara 

menggali semua potensi sekolah yang 

ada dan bagaimana potensi yang ada 

itu diolah serta dikembangkan, sesuai 

pedoman operasional sekolah selama 

satu tahun pelajaran dan tahun-tahun 

berikutnya, yang sudah jelasi tolok 

ukur keberhasilan/ ketidak berhailan 

dalam mengelola sekolah selama satu 

tahun pelajaran, dan permasalahan-

permasalahan apa yang sering timbul 

di sekolah yang menjadi hambatan, 

tantangan dan gangguan untuk 

mengembangkan sekolah, Untuk 

maka disusunlah menyusun rencana 

strategis dalam bentuk program kerja 
tahunan sekolah yang disusun sebagai 

penjabaran program kerja jangka 

panjang dan program kerja jangka 

menengah dengan memperhatikan 

kekuatan/ potensi, kelemahan, 
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peluang, hambatan dari kondisi 

sekolah yang ada 

No Fokus Penelitian   

 Penerapan Implementasi 

pengembangan. 

 Terdiri dari pembuatan program 

tahunan, kalender akademik, jadwal 

pelajaran, program kegiatan 

madrasah, penempatan pegawai dan 

guru.  serta tugas dan kewajiban guru 

di antaranya   wajib melaksanakan 

proses pembelajaran sesuai dengan 

RPP yang  sudah di buat. 

  Guru wajib melaksanakan apa yang 

telah diatur seperti jadwal pelajaran, 

penempatan guru,  penempatan  kelas,  

supervisi  guru  terkait  pelaksanaan 

pembelajaran.Dalam setiap program 

ada realisasi pelaksanaan program 

rencana yang telah ditetapkan, kapan 

dan bagaimana pelaksanaannya 

  Pembelajaran yang digunakan, pada 

umumnya. Pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik yang 

menekankan pentingnya proses 

pembelajaran melalui pembentukan 

kelompok. Pembelajaran cenderung 

bersifat lebih menekankan pada 

keaktifan siswa, metode dan teknik 

pembelajaran yang digunakan tidak 

lagi dalam bentuk penyajian dari guru 

tetapi lebih bersifat individual, 

langsung, dan memanfaatkan proses 

adaptasi dan juga keaktifan dalam 

kelompok, seperti: pembelajaran 

obeservasi,diskusi. 

  Sekolah  Dasar  Islam Al-Munawar 

Tulungagung telah  mengembangkan 

perbagai bentuk pengelolaan belajar 

dan ruang pembelajaran, beberapa 

program kegiatan, metode 

pembelajaran, serta program 

pengembangan diri (life skill). 

  Pembelajaran baik akademik maupun 
non akademik selama sehari penuh 

  Metode pembelajaran yang akan 

dipilih dan diterapkan disesuaikann 

dengan karakteristik peserta didik. 

Hal ini diperlukan agar selama proses 
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belajar mengajar dapat berjalan 

menyenangkan dan tidak 

membosankan. Beberapa metode 

yang sering digunakan guru disini 

agar pembelajaran lebih efektif dan 

efisien diantaranya metode ceramah 

plus, metode diskusi, metode 

demonstrasi, metode eksperimental, 

metode karya wisata (studu tour), dan 

metode pemecahan masalah (problem 

solving 

3 Fokus Penelitian   

 Evaluasi pengembangan  Evaluasi dalam bentuk supervisi, 

mengingatkan, menegur, memberikan 

contoh, dan juga  memberikan 

reward.  Tetapi juga memberikan 

punishment, agar program-program 

itu bisa  dilaksanakan secara konsisten 

dan kontinu.   

Pelaksanaan evaluasi tergantung jenis 

programnya, ada yang sifatnya rutin 

dievaluasi, ada yang sifatnya 

mingguan, ada yang sifatnya tiga 

bulanan, ada yang sifatnya tahunan. 

 

 

 Sedangkan laporan evaluasinya 

dilakukan secara berkala.  Ada yang 

sifatnya  bulanan,  semesteran, dan 

ada tahunan.. Hal ini dilakukan agar 

programnya berjalan sesuai dengan 

tujuan. Dalam instrumen ada memang 

yang bentuknya real dalam bentuk 

dokumen atau data ada juga yang 

sifatnya abstrak misalnya pengamatan. 

Seperti, RPP dimana setiap guru harus 

mengumpulkan., Prota, dan Prosem, 

silabusnya juga, penilaian belajarnya, 

raport serta buku induknya. Kemudian 

untuk guru, guru harus memiliki 

instrumen penilaian siswa di kelas, 

baik yang bersifat tulisan atau pun 

praktik serta pengamatan sesuai 

dengan materi yang diajarkan. Jadi, 

untuk evaluasi belajar di kelas, 

pelaksanaannya kami serahkan kepada 

guru - guru di kelas.  Karena, mereka 

lah yang lebih mengetahui tingkat dan 

kemampuan anak 
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TABEL  4.2 TEMUAN SITUS 2 

 

C. Analisis Data Lintas Situs 

Berdasarkan analisi peneliti di  SDI Al-Azhar dan SDI Al-Munawar 

diperoleh temuan sebagai berikut.  

1. Temuan data penelitian pertama adalah tentang perencanaan 

pengembangan kurikulum di kedua sekolah tersebut. 

            Dalam upaya  menghasilkan kurikulum baru yang lebih baik, maka 

kedua  sekolah  dasar  Islam tersebut melaksanakan proses manajemen 

kurikulum yang di dalamnya terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Selanjutnya   manajemen perencanaan 

pengembangan kurikulum itu sendiri, merupakan langkah awal yang 

dilakukan dalam merancang pengembangan kurikulum sebagai pedoman 

pelaksanaan program pembelajaran untuk mengatur seluruh proses 

pembelajaran  dalam jangka satu tahun ke depan dalam bentuk rapat 

tahunan. 

           Rapat tahunan merupakan sebuah kegiatan berbentuk pertemuan para 

pegawai dan pimpinan guna membahas hal-hal yang berhubungan dengan 

pelaksanaan tugas suatu instansi. Event tahunanini dilaksanakan bertujuan 

untuk membahas masalah-masalah yang berhubungan dengan pekerjaan 

yang akan dihadapi. Maka diharapkan  dengan rapat tahunan yang di hadiri 

seluruh elemen sekolah, baik kepala sekolah, wakil kepala sekolah, staf dan 

pegawai serta para guru dan wali kelas, merasa bertanggung jawab akan 
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perkembangan lembaga pendidikan. Dengan demikian  materi pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan nantinya seluruh proses tersebut 

akan terlaksana sesuai dengan prosedur dan runtut.    

     Selanjutnya azas keterpaduan yang  terdapat dalam perencanaan 

pengembangan kurikulum di Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar dan Sekolah  Dasar  

Islam Al-Munawar tersebut menggambarkan bahwa perencanaan kurikulum 

pengembangan kurikulum yang dilaksanakan di Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar 

dan Sekolah  Dasar  Islam Al-Munawar tersebut mengintegrasikan seluruh 

elemen-elemen warga madrasah untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan 

lembaga secara khusus dan tujuan pendidikan nasional secara umum. 

2.  Penerapan (implementasi) pengembangan kurikulum dalam peningkatan 

mutu pendidikan di SDI Al-Azhar dan Al-Munawar. 

                  Pelaksanaan manajemen kurikulum dapat berjalan secara efektif dan 

efisien berkat usaha kepala sekolah bersama-sama dengan semua 

stakeholder tersebut melakukan kerja sama yang baik sehingga sekolah 

dapat bersaing dengan sekolah-sekolah  lainnya dengan mengedepankan visi 

dan misi sekolah. Dengan adanya kerjasama dengan orang tua, kepala 

sekolah juga sering melakukan koordinasi dengan wali murid untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Selain itu, dalam rangka melaksanakan 

manajemen kurikulum, secara efektif dan efisien, guru merupakan elemen 

yang terpenting  yang harus memiliki kemampuan dalam memahami dan 

melaksanakan kurikulum. Karena keberhasilan ketercapaian tujuan 

kurikulum disandarkan pada guru. Pada tingkatan guru, pelaksanaan 
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kurikulum terkait dengan proses pembelajaran di lingkungan sekolah baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas, guru harus siap dengan segala kewajiban, 

baik manajemen maupun persiapan isi materi pengajaran, sekolah dapat 

meningkatkan mutu pendidikan yang dalam, dan tidak terlepas dari 

tanggung jawab semua stakeholder yang ada di dalamnya. Pelaksanaan 

kurikulum direalisasikan dalam proses belajar mengajar dalam hal ini guru 

yang bertanggung jawab melaksanakannya melalui proses belajar mengajar 

secara efektif. Pelaksanaan kurikulum merupakan realisasi dari apa yang 

sudah direncanakan didalam perencanaan kurikulum untuk mencapai tujuan 

yang dikehendaki oleh sekolah. 

3. Evaluasi pengembangan kurikulum  SDI Al-Azhar dan SDI Al-Munawar  

SDI Al-Azhar dan SDI Al-Munawar  telah melakukan tahap 

pengevaluasian sesuai dengan hierarki yang telah ditetapkan sebagai tugas pokok 

dan fungsi dari setiap bidang.  Setiap guru wajib melaksanakan evaluasi 

pembelajaran di kelas sesuai dengan materi yang diajarkan. Evaluasi belajar 

dilaksanakan dengan menggunakan tiga indikator berupa (a) kemampuan efektif 

berupa sikap, (b)  kemampuan psikomotorik berupa praktik, dan (c)  kemampuan 

kognitif  berupa pengetahuan dan pemahaman. Evaluasi belajar dilaksanakan pada 

akhir pertemuan setiap kompetensi dasar yang diajarkan.  

Evaluasi kurikulum yang dilaksanakan di SDI Al-Azhar dan SDI Al-

Munawar  sudah baik. Hal ini karena evaluasi kurikulum merupakan kegiatan 

yang sangat penting untuk dilakukan karena bertujuan untuk mengetahui apakah 

tujuan pembelajaran yang dilakukan berjalan atau tidak sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan. Evaluasi kurikulum yang dilaksanakan di Sekolah  Dasar  
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Islam Al-Azhar dan Sekolah  Dasar  Islam Al-Munawar Kabupaten Tulungagung 

sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan program-program selanjutnya.  

D. Temuan Penelitian Lintas Situs 

Perencanaan pengembangan kurikulum di  Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar 

dan sekolah  Dasar  Islam Al-Munawar, dilaksanakan rapat tahunan  secara rutin 

pada awal tahun ajaran baru.  Dalam rapat tersebut membahas  perencanaan 

kurikulum dengan mempersiapkan administrasi pembelajaran untuk persiapan 

selama enam bulan sampai satu tahun ke depan. 

a. Perencanaan kurikulum di sekolah  mengacu kepada visi dan misi  sekolah  

yang telah dibuat. Artinya, sekolah  dalam melakukan perumusan 

program-program perencanaan diawali dari visi dan misi sebagai landasan 

secara khusus dan tujuan pendidikan nasional secara umum. Perencanaan 

pengembangan kurikulum yang dilaksanakan pada rapat tahunan dengan 

menyusun program-program pembelajaran, jadwal pembelajaran, jadwal 

ekstrakurikuler, penyusunan program jangka menengah dan jangka 

pendek, perumusan budaya madrasah. rapat tahunan itu dilaksanakan dua 

kali, yaitu pertama dilaksanakan oleh kepala sekolah dan wakil kepala 

sekolah, serta staf pegawai. Kemudian  rapat kedua melibatkan seluruh 

elemen sekolah, baik kepala sekolah, wakil kepala sekolah, staf dan 

pegawai serta para guru dan wali kelas, komite sekolah, dan  tokoh 

masyarakat 

b. Implementasi pengembangan kurikulum dalam peningkatan mutu 

pendidikan di Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar dan Sekolah  Dasar  Islam 

Al-Munawar Kabupaten Tulungagung.  
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Pelaksanaan pengembangan kurikulum di Sekolah  Dasar  Islam Al-

Azhar dan Sekolah  Dasar  Islam Al-Munawar Kabupaten Tulungagung, 

semua guru wajib melaksanakan berbagai program yang telah ditetapkan 

dalam perencanaan kurikulum seperti melaksanakan jadwal pelajaran kelas 

dan penempatan kelas serta hal-hal lain. Selain itu, dalam setiap program 

yang direncanakan ada realisasi pelaksanaan program yang  di dalamnya 

terdapat waktu pelaksanaan dan petunjuk  program tersebut dilaksanakan. 

Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar dan Sekolah  Dasar  Islam Al-

Munawar Kabupaten Tulungagung memadukan kurikulum nasional 

dengan kurikulum pondok pesantren, yang berdampak pada ilmu-ilmu 

yang dipelajari, yaitu ilmu umum (sains humaniora) dan ilmu agama untuk 

membentuk peserta didik yang berilmu dan berakhlak mulia.  Memadukan 

sistem pondok pesantren dan  pendidikan formal kurikulum pondok 

pesantren yang dikenal dengan sistem pendidikan yang tradisional atau 

nonformal itu dimasukkan juga menjadi bagian dari kurikulum pendidikan 

formal.  

Pelaksanaan  pengembangan kurikulum di Sekolah  Dasar  Islam Al-

Azhar dan Sekolah  Dasar  Islam Al-Munawar Kabupaten Tulungagung 

guru  harus mampu merencanakan pencapaian materi pembelajaran dalam 

waktu yang telah ditentukan. Kemudian guru juga harus mampu 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas.   

Sekolah  Dasar  Islam Al-Azhar dan Sekolah  Dasar  Islam Al-

Munawar Kabupaten Tulungagung menciptakan lingkungan pendidikan 
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yang ideal dan melahirkan sistem Fullday school yang merupakan 

lembaga sosial yang memiliki fokus utama pada pembentukan karakter 

peserta didik, LPI (Lembaga Pendidikan Islam) mampu mewujudkan 

perubahan dan  perbaikan terhadap peserta didik maka sebenarnya mereka 

telah menghadirkan suatu pendidikan yang sejati, mengejar ketertinggalan 

lembaga pendidikan Islam tidak lagi dianggap sebagai lembaga pendidikan 

kelas dua yang serba tertinggal namun akan menjelma menjadi suatu 

lembaga pendidikan alternatif yang diterima dan diminati masyarakat. 

c. Evaluasi pengembangan kurikulum  

Pembahasan  tentang evaluasi tergantung jenis programnya, yaitu ada 

yang sifatnya rutin dievaluasi, ada yang sifatnya pekanan, ada yang sifatnya tiga 

bulanan, ada yang sifatnya tahunan. Untuk  laporan evaluasinya dilakukan secara 

berkala ada yang sifatnya  bulanan, ada semester, dan ada tahunan. Hal tersebut  

dilaporkan dalam rapat dengan setiap bidang memberikan laporannya. 

Kemudian  akan dibahas lagi dalam rapat yang lebih besar dengan semua elemen 

sekolah seperti dalam rapat akhir tahun. Hal ini dilakukan agar program berjalan 

sesuai dengan tujuan.  

 Guru wajib memberikan laporan kegiatannya kepada kepala madrasah 

sesuai dengan bidangnya masing-masing. Hasil evaluasi tersebut juga digunakan 

untuk menentukan perbaikan untuk program selanjutnya. Artinya, tahap 

pengevaluasian kurikulum dilaksanakan sesuai dengan hierarki yang telah 

ditetapkan sebagai tugas pokok dan fungsi dari setiap bidang. Kemudian, setiap 

guru wajib melaksanakan evaluasi pembelajaran di kelas sesuai dengan materi 
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yang diajarkan. Evaluasi belajar dilaksanakan dengan menggunakan tiga indikator 

berupa (a) kemampuan efektif berupa sikap, (b) kemampuan psikomotorik berupa 

praktik, dan (c) kemampuan kognitif berupa pengetahuan dan pemahaman. 

Evaluasi belajar dilaksanakan pada akhir pertemuan setiap kompetensi dasar yang 

diajarkan.  

Berikut ini disajikan Tabel 4.3 Perbandingan Temuan Lintas Situs. 

TABEL 4. 3 

PERBANDINGAN TEMUAN  LINTAS SITUS  

No  Fokus Penelitian Sekolah  Dasar  

Islam Al-Azhar 

Sekolah  Dasar  

Islam Al-

Munawar 

Temuan Lintas 

Situs 

 Perencanaan 

pengembangan 

kurikulum dalam 

peningkatan mutu 

pendidikan. 

 

Manajemen 

kurikulum  

mendasarkan 

pelaksanaannya 

pada peletakan 

visi dan misi 

sekolah , yakni 

“VISI : Terwujud 

visi siswa yang 

beriman kuat, 

berakhlak mulia 

dan berprestasi.  

Tentu  saja dalam 

pembelajaran 

sangat erat 

kaitannya dengan 

visi atau tujuan 

sekolah.  

Dilaksanakan 

seperti fungsi-

fungsi  

manajemen, 

direncanakan, 

diorganisasikan, 

dan dilaksanakan, 

lalu  evaluasi, dari 

keempat fungsi 

Menggunakan 

konsep  

musyawarah 

yang 

dilaksanakan 

melalui rapat 

tahunan, sebagai 

pedoman 

pelaksanaan 

program 

pembelajaran 

dalam  jangka 

satu tahun ke 

depan. Rapat 

tahunan 

merupakan 

sebuah kegiatan 

berbentuk 

pertemuan para 

pegawai dan 

pimpinan guna 

membahas hal-

hal yang 

berhubungan 

dengan 

pelaksanaan 

tugas , visi dan 

misi suatu 

instansi. 

Menggunakan 

konsep  

musyawarah 

yang 

dilaksanakan 

melalui rapat 

tahunan, 

sebagai 

pedoman 

pelaksanaan 

program 

pembelajaran 

dalam  jangka 

satu tahun ke 

depan. Rapat 

tahunan 

merupakan 

sebuah 

kegiatan 

berbentuk 

pertemuan 

para pegawai 

dan pimpinan 

guna 

membahas 

hal-hal yang 

berhubungan 

dengan 

pelaksanaan 

tugas , visi dan 

misi suatu 
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instansi 

   Manajemen 

pengembangan 

kurikulum di SD 

Islam Al-Azhar 

dimulai dari 

perencanaan 

sampai evaluasi. 

Guru-guru 

diwajibkan 

melaksanakan 

proses 

pembelajaran 

sesuai dengan 

kurikulum yang 

diterapkan oleh 

pemerintah. 

Kemudian, di 

dalam 

perencanaan 

pembelajaran juga 

harus disesuaikan 

dengan fasilitas 

yang ada di 

sekolah,sampai 

tahap pelaksanaan 

dan evaluasi juga 

harus sesuai 

dengan apa yang 

telah 

direncanakan oleh 

guru, sehingga 

mampu 

meningkatkan 

mutu pendidikan, 

di SD Islam Al-

Azhar. 

Perencanaan  

pengembangan 

kurikulum dalam 

peningkatan mutu 

pendidikan di SDI 

Al-Azhar, diawali 

dengan 

pembentukan tim 

pengembang 

kurikulum. tim ini 

Rapat  tahunan 

dengan guru -

guru, dan wali 

murid, komite, 

untuk 

melakukan 

identifikasi 

kebutuhan 

pendidikan, 

identifikasi ini 

meliputi 

kurikulum, 

ekstrakurikuler, 

dan prestasi 

belajar siswa, 

bekerja sama 

dengan orang 

tua dan 

masyarakat 

dalam proses 

belajar mengajar 

yaitu dalam 

pemberian 

pengawasan 

kepada peserta 

didik, meninjau 

kembali 

program kerja 

yang telah 

dilaksanakan, 

peninjauan ini 

dilakukan setiap 

akhir bulan, 

tengah semester, 

dan akhir 

semester, 

berguna untuk 

mengetahui 

kebutuhan siswa 

seperti kondisi 

ruang kelas, 

sarana 

prasarana, media 

pembelajaran 

dan fasilitas-

fasilitas lain, 
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nantinya akan 

melakukan 

koordinasi dengan 

banyak komponen 

guna merangkum 

berbagai masukan 

kaitannya dengan 

rencana 

pengembangan 

kurikulum 

program 

unggulan. saya 

berharap kepada 

tim yang 

terbentuk dapat 

melaksanakan 

tugas berat yang 

sangat 

menentukan 

prestasi dan mutu 

sekolah ini ke 

depan. Untuk itu 

tim pengembang 

kurikulum bekerja 

maksimal untuk 

menghasilkan 

Kurikulum yang 

berkualitas, 

Komite dan 

stakeholders kita 

ajak duduk satu 

meja dalam 

perencanaan 

pengembangkan 

kurikulum 

sekolah. 

survei kebutuhan, 

studi kompetensi, 

dan analisis tugas. 

Survei kebutuhan 

merupakan cara 

yang relatif 

sederhana dalam 
menganalisis 

kebutuhan, 

dengan 

melakukan 

wawancara 

menentukan 

tujuan, memilih 

dan menentukan 

materi pelajaran 

serta evaluasi 

terhadap 

efektivitas 

pembelajaran. 

Rapat  tahunan 

dengan guru -

Guru, dan wali 

murid, komite, 

untuk 

melakukan 

identifikasi 

kebutuhan 

pendidikan, 

identifikasi ini 

meliputi 

kurikulum, 

ekstrakurikuler, 

dan prestasi 

belajar siswa, 

bekerja sama 

dengan orang 

tua dan 

masyarakat 

dalam proses 

belajar mengajar 

yaitu dalam 

pemberian 

pengawasan 

kepada peserta 

didik, meninjau 

kembali 

program kerja 

yang telah 

dilaksanakan, 

peninjauan ini 

dilakukan setiap 

akhir bulan, 

tengah semester, 

dan akhir 
semester, 

berguna untuk 

mengetahui 

kebutuhan siswa 

seperti kondisi 
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dengan sejumlah, 

siswa, wali murid, 

tokoh masyarakat, 

pejabat 

pemerintah, 

terkait tentang 

apa yang 

dibutuhkan oleh 

siswa, 

masyarakat, dan 

pemerintah 

berkaitan dengan 

kurikulum 

sebagai suatu 

program 

pendidikan, studi 

kompetensi 

dilakukan dengan 

analisis terhadap 

kompetensi-

kompetensi yang 

dibutuhkan oleh 

lulusan suatu 

jenis dan jenjang 

program 

pendidikan, 

pendekatan 

analisis tugas 

dilakukan dengan 

cara menganalisis 

setiap jenis tugas 

yang harus 

diselesaikan. 

Tugas tersebut 

bisa berkaitan 

dengan aspek 

kognitif, afektif, 

dan atau 

psikomotorik. 

Hasil akhir 

kegiatan analisis 

dan diagnosis 

kebutuhan ini 
adalah deskripsi 

kebutuhan 

sebagai bahan 

yang akan 

dijadikan 

ruang kelas, 

sarana 

prasarana, media 

pembelajaran 

dan fasilitas-

fasilitas lain, 

menentukan 

tujuan, memilih 

dan menentukan 

materi pelajaran 

serta evaluasi 

terhadap 

efektivitas 

pembelajaran 
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masukan bagi 

langkah 

selanjutnya dalam 

pengembangan 

kurikulum yaitu 

perumusan tujuan 

  Perencanaan 

pengembangan 

kurikulum dalam 

peningkatan mutu 

pendidikan di 

Sekolah  Dasar  

Islam Al-Azhar 

dengan 

perencanaan  

pengembangan 

kurikulum dalam 

peningkatan mutu 

pendidikan di SDI 

Al-Azhar,  

dilaksanakan 

dalam rapat  

tahunan yang 

terdiri dari dua 

tim, yakni tim  

pertama yang 

tediri dari kepala 

madrasah serta 

wakil kepala  

madrasah dan  

staf pegawai , 

juga secara 

keseluruhan 

dengan 

pembentukan tim 

pengembang 

kurikulum, untuk 

melakukan 

koordinasi dengan 

banyak komponen 

guna merangkum 

berbagai masukan 

kaitannya dengan 

rencana 

pengembangan 

kurikulum 

program 

unggulan, yang 

Perencanaan  

pengembangan 

kurikulum, 

dengan tujuan 

memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

mengembangka

n dan 

mengekspresika

n diri sesuai 

dengan 

kebutuhan, 

bakat, minat, 

setiap peserta 

didik sesuai 

dengan kondisi 

sekolah, maka 

langkah yang 

pertama 

dilakukan 

dengan cara 

menggali semua 

potensi sekolah 

yang ada dan 

bagaimana 

potensi yang ada 

itu diolah serta 

dikembangkan, 

sesuai pedoman 

operasional 

sekolah selama 

satu tahun 

pelajaran dan 

tahun-tahun 

berikutnya, yang 

sudah jelasi 

tolok ukur 

keberhasilan/ 

ketidak 

berhasilan 
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berkualitas,  

dengan 

berpedoman pada 

standar 

kompetensi 

kelulusan dan 

standar isi serta 

panduan 

penyusunan 

kurikulum yang 

dibuat oleh 

BSNP. 

 

dalam 

mengelola 

sekolah selama 

satu tahun 

pelajaran, dan 

permasalahan-

permasalahan 

apa yang sering 

timbul di 

sekolah yang 

menjadi 

hambatan, 

tantangan dan 

gangguan untuk 

mengembangka

n sekolah, 

Untuk maka 

disusunlah 

menyusun 

rencana strategis 

dalam bentuk 

program kerja 

tahunan sekolah 

yang disusun 

sebagai 

penjabaran 

program kerja 

jangka panjang 

dan program 

kerja jangka 

menengah 

dengan 

memperhatikan 

kekuatan/ 

potensi, 

kelemahan, 

peluang, 

hambatan dari 

kondisi sekolah 

yang ada 

No  Fokus Penelitian Sekolah  Dasar  

Islam Al-Azhar 

Sekolah  Dasar  

Islam Al-

Munawar 

Temuan Lintas 

Situs 

 2. Implementasi 

pengembangan 

kurikulum dalam 

peningkatan mutu 

pendidikan  

Pelaksanaan 

kurikulum yang 

kita laksanakan  

terdiri dari 

pembuatan 

Pelaksanaan 

kurikulum  

terdiri dari 

pembuatan 

program 

Pelaksanaan 

kurikulum 

didasarkan 

pada yang 

telah  



 

231 

 

program tahunan, 

kalender 

akademik, jadwal 

pelajaran, 

program kegiatan 

madrasah, 

penempatan 

pegawai dan guru, 

serta tugas dan 

kewajiban guru, 

semuanya sudah 

kita buat. Jadi, 

kita laksanakan 

sesuai dengan 

yang sudah kita 

susun itu. Untuk 

kegiatan 

pembelajaran kita 

serahkan kepada 

guru kelas masing 

-masing. Guru- 

guru  wajib 

melaksanakan 

proses 

pembelajaran 

sesuai dengan 

RPP yang  sudah 

di buat, jadi tidak 

lari dari apa yang 

telah 

direncanakan. 

Artinya, semua 

pelaksanaan 

kurikulum kita 

dasarkan pada apa 

yang telah  

direncanakan 

sebelumnya pada 

rapat tahunan. 

tahunan, 

kalender 

akademik, 

jadwal 

pelajaran, 

program 

kegiatan 

madrasah, 

penempatan 

pegawai dan 

guru, serta tugas 

dan kewajiban 

guru Guru- guru  

wajib 

melaksanakan 

proses 

pembelajaran 

sesuai dengan 

RPP yang  

sudah di buat 

direncanakan 

sebelumnya 

pada rapat 

tahunan. 

Setiap 

program ada 

realisasi 

pelaksanaan 

program 

rencana yang 

telah 

ditetapkan, 

disertai 

petunjuk  

pelaksanaan 

Pembelajaran 

cenderung 

bersifat lebih 

menekankan 

pada keaktifan 

siswa, sistem 

full day school 

  Metode 

pengajaran untuk 

kurikulum 

Sekolah  Dasar  

Islam Al-Azhar, 

memakai metode 

ceramah, diskusi 

dan tanya jawab 

(dialog), dalam 

Guru wajib 

melaksanakan 

apa yang telah 

diatur seperti 

jadwal 

pelajaran, 

penempatan 

guru,  

penempatan  
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pelaksanaan 

pengembangan 

kurikulum guru  

harus pandai 

memotivasi 

peserta didik agar 

kegiatan belajar 

dirasakan 

bersama antara 

guru, siswa dan 

seluruh warga 

sekolah. Hal ini 

dilakukan oleh 

guru kepada 

siswa pada saat 

awal pelaksanaan 

kurikulum, 

mengenai 

identifikasi 

kompetensi 

merupakan suatu 

yang ingin 

dimiliki oleh 

peserta didik dan 

komponen utama 

yang harus 

dirumuskan 

dalam 

pembelajaran, 

yang memiliki 

peran penting 

untuk 

menentukan arah 

pembelajaran 

kelas,  supervisi  

guru  terkait  

pelaksanaan 

pembelajaran.D

alam setiap 

program ada 

realisasi 

pelaksanaan 

program rencana 

yang telah 

ditetapkan, 

kapan dan 

bagaimana 

pelaksanaannya 

  pembelajaran  

system fullday 

school dengan 

program unggulan 

PAI, guru 

diwajibkan untuk 

mempersiapkan 

RPP dalam setiap 

materi 

pembelajaran. 

Guru juga harus 

merancang 

program tahunan 

dan  program 

pembelajaran 

yang digunakan 

di Sekolah 

Dasar Islam Al-

Munawar 

Tulungagung, 

pada umumnya. 

Pembelajaran 

yang berpusat 

pada peserta 

didik yang 

menekankan 

pentingnya 

proses 
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semester, 

pelaksanaan 

didalam kelas 

didasarkan pada 

apa yang telah 

direncanakan 

dalam program-

program yang 

telah dibahas dan 

ditetapkan dalam 

rapat tahunan 

serta sesuai 

dengan rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

yang telah dibuat. 

 

pembelajaran 

melalui 

pembentukan 

kelompok. 

Pembelajaran 

cenderung 

bersifat lebih 

menekankan 

pada keaktifan 

siswa, metode 

dan teknik 

pembelajaran 

yang digunakan 

tidak lagi dalam 

bentuk 

penyajian dari 

guru tetapi lebih 

bersifat 

individual, 

langsung, dan 

memanfaatkan 

proses adaptasi 

dan juga 

keaktifan dalam 

kelompok, 

seperti: 

pembelajaran 

obeservasi,disku

si. 

  Pelaksanaan 

proses belajar 

mengajar di kelas 

ini dilaksanakan 

setiap hari efektif 

sesuai dengan 

kalender 

pendidikan yang 

disusun sekolah, 

waktu belajar 

semuanya 

dilaksanakan pada 

pagi hari mulai 

pukul 07.00 s.d. 

pukul 15.00 

dengan alokasi 

waktu setiap jam 

pelajaran 45 

menit”.Setelah 

menggunakan 

sistem full day 

school dengan 

model 

pembelajaran 

PAIKEM, dalam 

proses 

pembelajaran 

guru diwajibkan 

untuk 

mempersiapkan 

RPP dalam 

setiap materi 

pembelajaran. 

Guru juga harus 

merancang 

program 

tahunan dan 

program 
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melakukan 

penyusunan 

silabus, standar 

kompetensi dasar 

kemudian kita 

jabarkan menjadi 

indikator, 

penilaiannya, 

alokasi waktunya, 

terus dari itu 

menjadi 

perencanaan 

penyusunan RPP. 

Jadi,guru awal 

mula melakukan 

pemetaan, 

kemudian silabus 

menjadi RPP dan 

seterusnya. Itu 

pelaksanaannya 

semester. 

Pelaksanaan 

kurikulum pada 

tingkatan kelas 

yang dilakukan 

oleh guru, 

didasarkan pada 

apa yang telah 

direncanakan 

dalam program-

program yang 

telah dibahas 

dan ditetapkan 

dalam rapat 

tahunan serta 

sesuai dengan 

rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

yang telah 

dibuat.. 

   Metode 

pembelajaran 

yang akan 

dipilih dan 

diterapkan 

disesuaikann 

dengan 

karakteristik 

peserta didik. 

Hal ini 

diperlukan agar 

selama proses 

belajar mengajar 

dapat berjalan 

menyenangkan 

dan tidak 

membosankan. 

Beberapa 

metode yang 

sering 

digunakan guru 

disini agar 

pembelajaran 

lebih efektif dan 

efisien 

diantaranya 

metode ceramah 
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plus, metode 

diskusi, metode 

demonstrasi, 

metode 

eksperimental, 

metode karya 

wisata (studu 

tour), dan 

metode 

pemecahan 

masalah 

(problem 

solving 

No  Fokus Penelitian Sekolah  Dasar  

Islam Al-Azhar 

Sekolah  Dasar  

Islam Al-

Munawar 

Temuan Lintas 

Situs 

 Evaluasi 

pengembangan 

kurikulum dalam 

peningkatan mutu 

pendidikan 

evaluasi belajar 

di kelas, guru 

wajib membuat 

dan 

melaksanakan 

evaluasi belajar 

siswa melalui 

pelaksanaan 

penilaian siswa 

baik secara 

tertulis, praktik, 

atau pun 

pengamatan 

sesuai dengan 

materi yang 

diajarkan 

hasil evaluasi 

yang 

dilaksanakan 

akan dibahas 

dalam rapat. 

Dilaksanan dalam 

bentuk bulanan, 

persemester, atau 

pertahun. 

pembelajaran di 

kelas evaluasi 
yang dilakukan 

dalam bentuk 

supervisi 

langsung ke 

dalam kelas 

evaluasi dalam 

bentuk 

supervisi, 

mengingatkan, 

menegur, 

memberikan 

contoh, 

memberikan 

reward, 

memberikan 

punishment, 

agar program-

program itu bisa  

dilaksanakan 

secara konsisten 

dan kontiniu, 

mengingatkan 

lagi  

mengevaluasi 

lagi, dimotivasi 

lagi, diawasi 

lagi.  

Pelaksanaan 

evaluasi 

tergantung jenis 

programnya, ada 

yang sifatnya 
rutin dievaluasi, 

ada yang 

sifatnya 

pekanan, ada 

yang sifatnya 

Evaluasi 

terhadap 

kurikulum 

pada tingkat 

pelaksana 

seperti guru 

dengan 

melakukan 

beragam cara 

seperti dalam 

bentuk 

supervisi, 

mengingatkan, 

menegur, 

memberikan 

contoh, 

memberikan 

reward, 

memberikan 

punishment, 

dan 

disesuaikan 

dengan 

program-

program yang 

dibuat. Baik 

bersifat 
bulanan, 

semester, dan 

tahunan 
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untuk melihat 

proses 

pembelajaran 

yang terjadi. 

pelaksanaan 

evaluasi 

kurikulum 

beberapa hal 

yang dilakukan 

adalah untuk 

diluar kelas 

evaluasi 

dilakukan dengan 

melihat 

kesesuaian 

administrasi 

pembelajaran 

seperti RPP 

dengan 

perencanaan dan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

yang telah 

dilakukan. Untuk 

melihat 

ketercapaian 

kurikulum. 

evaluasi belajar 

di kelas, guru 

wajib membuat 

dan 

melaksanakan 

evaluasi belajar 

siswa melalui 

pelaksanaan 

penilaian siswa 

baik secara 

tertulis, praktik, 

atau pun 

pengamatan 

sesuai dengan 

materi yang 

diajarkan 

tiga bulanan, 

ada yang 

sifatnya tahunan 

evaluasi 

dilakukan 

dengan melihat 

kesesuaian 

administrasi 

pembelajaran 

seperti RPP 

dengan 

perencanaan dan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

yang telah 

dilakukan, 

dalam 

pembelajaran di 

kelas evaluasi 

yang dilakukan 

dalam bentuk 

supervisi 

lansung ke 

dalam kelas 

untuk melihat 

proses 

pembelajaran 

yang terjadi 

hasil evaluasi 

tersebut juga 

digunakan untuk 

menentukan 

perbaikan untuk 

program 

selanjutnya. 

Laporan 

evaluasinya 

dilakukan secara 

berkala ada yang 

sifatnya  

bulanan, ada 

semester, dan 

ada tahunan. 
Nanti itu 

dilaporkan 

dalam rapat, 

dimana setiap 

bidang 
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memberikan 

laporannya. Lalu 

akan dibahas 

lagi dalam rapat 

yang lebih besar 

dengan semua 

elemen sekolah 

seperti dalam 

rapat akhir 

tahun. Hal ini 

dilakukan agar 

programnya 

berjalan sesuai 

dengan tujuan. 

Dalam 

instrumen ada 

memang yang 

bentuknya real 

dalam bentuk 

dokumen atau 

data ada juga 

yang sifatnya 

abstrak misalnya 

pengamatan. 

Seperti, RPP di 

mana setiap 

guru harus 

mengumpulkan 

RPP, Prota, dan 

Prosem, 

silabusnya juga, 

penilaian 

belajarnya, rapor 

serta buku 

induknya. 

Kemudian untuk 

guru, guru harus 

memiliki 

instrumen 

penilaian siswa 

di kelas, baik 

yang bersifat 

tulisan atau pun 
praktik serta 

pengamatan 

sesuai dengan 

materi yang 

diajarkan.  
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Hasil temuan lintas situs penelitian tentang manajemen pengembangan 

kurikulum dalam peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat pada  baga 

berikut.  
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 Bagan 4.4  TEMUAN LINTAS SITUS 
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 Perencanaan pengembangan Kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menggunakan konsep  musyawarah yang dilaksanakan melalui 

rapat tahunan, sebagai pedoman pelaksanaan program 

pembelajaran dalam  jangka satu tahun ke depan. 

3. Perencanaan kurikulum di sekolah  mendasarkan 

pelaksanaannya kepada visi dan misi  sekolah. 

Implementasi  pengembangan Kurikulum 

 

 

 

 

 

 

1. Guru melaksanakan berbagai program yang telah 

ditetapkan 

2. Memadukan kurikulum nasional dengan kurikulum 

pondok pesantren. 

3. Sistem pendidikan Fullday school fokus utama pada 

pembentukan karakter peserta didik 

Evaluasi pengembangan Kurikulum 

 

 

 

 

 

 

1. Evaluasi kurikulum dilaksanakan sesuai dengan hierarki 

yang telah ditetapkan sebagai tugas pokok dan fungsi 

dari setiap bidang.  

2. Guru memberikan laporan kegiatannya kepada kepala 

sekolah  sesuai dengan bidangnya. 
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E. Proposisi-Proposisi   

Dari penjabaran  hasil analisis data, diskusi temuan lintas situs dan 

disesuaikan dengan fokus penelitian, maka disusunlah proposisi-proposisi sebagai 

berikut: 

Proposisi. I 

a. Langkah perencanaan  pengembangan kurikulum akan efektif dalam 

meningkatkan mutu pendidikan manakala perencanaan kurikulum di susun 

dengan prinsip musyawarah . 

b. Sedangkan perencanaan  pengembangan kurikulum akan efektif dalam 

meningkatkan mutu pendidikan manakala efektif manakala sesuai dengan 

visi, misi lembaga. 

Proposisi. II 

a. Implementasi pengembangan kurikulum akan efektif dalam meningkatkan 

mutu pendidikan manakala, guru melaksanakan berbagai program yang telah 

ditetapkan 

b.    Implementasi pengembangan kurikulum akan efektif dalam meningkatkan 

mutu pendidikan manakala, memadukan kurikulum nasional dengan 

kurikulum pondok pesantren dengan sistem pendidikan Fullday school fokus 

utama pada pengembangan karakter 

Proposisi. III 

a. Evaluasi  pengembangan kurikulum akan efektif dalam meningkatkan mutu 

pendidikan manakala, Evaluasi kurikulum dilaksanakan sesuai dengan 
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hierarki yang telah ditetapkan sebagai tugas pokok dan fungsi dari setiap 

bidang. 

b. Evaluasi  pengembangan kurikulum akan efektif dalam meningkatkan mutu 

pendidikan manakala. Guru memberikan laporan kegiatannya kepada kepala 

sekolah  sesuai dengan bidangnya. 


